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ABSTRAK

Judul : Mencari Tuhan Melalui Digital Narrative di Era Post-Truth dan
Implikasinya Dalam Studi Islam

Penulis : Andin Desnafitri. Master Thesis. Program Studi Magister Agidah
dan Filsafat Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

Pembimbing 1: Dr. M. Syamsul Huda, M.Fil.l
Pembimbing 2: Dr. Hamisy Syafaq, M.Fil.l
Kata Kunci  : Tuhan, Post-Truth, internet

Penelitian ini mencoba untuk membedah wacana ketuhanan di era kontemporer
dengan hadirnya internet sebagai alat dalam beragama. Dengan hadirnya internet
ini manusia berbondong-bondong pindah menuju dunia maya untuk memuaskan
hasrat keberagamaannya tanpa tahu bahaya dan akibat yang ditimbulkan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan merupakan penelitian library
research (studi kepustakaan). Data primer dan sekunder dianalisis menggunakan
metode interpretasi, koherensi-intern dan kritik, menggunakan teori mencari Tuhan
Tohirin Sanmiharja, Hermeneutika Gadamer, Teori kebenaran Michel William dan
Post-truth Ralph Keyes Dengan pendekatan filsafat ketuhanan.

Ada dua temuan dalam penelitian ini, pertama adalah dengan wacana ketuhanan,
manusia dapat menemukan jati dirinya dalam sebuah kepercayaan yang ia yakini
benar dan ia anut untuk mendapatkan keselamatan. Saat manusia sudah menemukan
dirinya, ia akan menemukan Tuhannya seperti yang dikemukakan oleh Ibn Arabi.
Kemudian, kebenaran agama yang menjadi kebenaran tertinggi dan mutlak dapat
dikecoh dengan adanya post truth, maka dari itu dalam penafsiran kajian di internet
secara mandiri ini dapat dilakukan dengan hermeneutika Gadamer untuk
menemukan hasil yang objektif dari pembacaan teks tersebut. Temuan yang kedua
yaitu, generasi millennial nyaman saat diperkenalkan Islam dengan
mendasarkannya pada Islam cinta. Karena dari cinta tersebut membuat Islam
menjadi agama cinta yang ramah dan menemukan kepercayaan dalam agama.
Dengan begitu, internet dapat menjadi alat yang ramah dan ready to use untuk
membantu manusia menemukan Tuhannya.
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ABSTRACT

Title : God In The Post-Truth World And The Implication In Islamic
Studies

Researcher : Andin Desnafitri. Thesis Master. Magister Agidah and Islamic
Philosophy. Postgraduate State Islamic University Sunan Ampel
Surabaya.

Supervisor 1: Dr. M. Syamsul Huda, M.Fil.l
Supervisor 2: Dr. Hamisy Syafaq, M.Ag
Keyword : God, Post-Truth, internet

This research is trying to reveal the discourse about God in contemporer era with
internet as a massive instrument. With the presence of the internet, people have
flocked to the virtual world to satisfy their religious desires without knowing the
dangers and consequences.

This research is a qualitative and library research. Primary and secondary data were
analyzed using the method of interpretation, internal coherence and criticism using
the theological process theory of David Ray Griffin, postmodern critic of Akbar S.
Ahmed, Truth theory of Bertrand Russel and Ralph Keyes' Post-truth with the
approach of the philosophy of God.

The research produces two conclusions, the former is that with the discourse of
God, man can find his identity in a belief that he believes to be true and he is
embraced to obtain salvation. When the man find his self, he will find his God as
according to Ibn Arabi’s concept of God. Researchers also discovered religion truth
as the highest and absolute truth but that can be counter with the post-truth paradigm
which has become a paradigm in cyberspace. As a result, internet users spend more
days interpreting their own religious studies can be helped with Gadamer’s
hermeneutics thats can be able to find the objective meaning of the text. The later
is millenials feel comfortable with the introduction of Islam which is based on love.
Because of this love makes Islam a friendly religion and they can find faith in Allah.
That way the internet can become a tool ready to use to help man find their God.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Mengingat, mengenal, mencintai dan mencari adalah upaya manusia untuk
mengetahui hakikat eksistensi cinta dalam karakteristik Tuhan. Walaupun jauh
sebelum itu, Tuhan telah lebih dulu mengingat, mengenal, mencintai dan meraih
makhluknya.! Wacana ketuhanan sebagai Yang Maha Agung telah dibangun dalam
benak manusia beribu tahun yang lalu. Pencarian yang tiada henti atas sosok untuk
bernaung, memberi ketentraman, keselamatan dan kebahagiaan. Jauh sebelum
adanya teori ilmiah, manusia cenderung mengikuti instingnya, ia mempercayai apa
yang dirasakannya tentang kekuatan besar yang ada dibalik alam dunia. Melalui
insting dan kepercayaan tersebut manusia menemukan dewa-dewi, nenek moyang,

berhala, pohon, matahari yang mereka percayai sebagai simbol kekuatan.

Menurut Schmidt dalam buku Karen Amstrong “Sejarah Tuhan” telah ada
kepercayaan manusia kepada satu Tuhan tertinggi sebelum mereka percaya kepada
dewa-dewi, mereka hanya mengakui satu Tuhan yang menciptakan dunia dan
menata urusan manusia. Satu Tuhan tersebut terkadang juga disebut Tuhan langit
karena disamakan dengan ketinggian dan keagungan. Mereka berdoa, meyakini
adanya dosa namun lambat laun kepercayaan itu memudar, karena mereka
meyakini bahwa Tuhan langit mulia sehingga jauh dari penggambaran mereka di

dunia. Mereka tidak dapat menghadirkan Tuhan dalam kehidupan mereka, sehingga

1 Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta: Cara Sufi Memandang Dunia, (Bandung: Mizan, 2015), 274



mereka menganggap Tuhan tersebut telah pergi. Tuhan langit tersebut kemudian

digantikan oleh Tuhan kuil pagan yang menurut mereka lebih menarik.?

Peradaban Yunani dan Romawi kuno juga membangun Tuhan yang lebih
menarik ini dengan membandingkan dewa yang satu dengan dewa yang lain.
Mereka juga menghadirkan berbagai macam ritual penyembahan dan pemujaan
dewa-dewa tersebut untuk menyalurkan kekaguman dan ketakdziman mereka
kepada yang gaib. Keyakinan tersebut kemudian mengalami perkembangan dengan
munculnya agama® yaitu dengan munculnya kembali kepercayaan kepada Tuhan

yang satu Yang Agung.

Dalam kepercayaan manusia modern, Tuhan yang disembah oleh Yahudi,
Kristen dan Islam selama berabad-abad digambarkan sebagai Tuhan yang jauh dan
tidak dapat tergapai. Hal ini mengingatkan kepada Tuhan langit yang dianut oleh
manusia di awal kepercayaannya. Tuhan yang dianggap jauh tersebut lebih
diperdalam dengan anggapan bahwa Tuhan telah mati, dan Tuhan telah sirna dalam
kehidupan orang Eropa Barat. Kultur ilmiah yang telah tertanam dalam benak
masing-masing masyarakat memaksa mereka untuk fokus hanya kepada material
dan keadaan fisik saja. Sehingga apa yang disebut sebagai spiritualitas, hal-hal yang

metafisika sebagai bagian yang esensial dari manusia telah musnah.

2 Karen Amstrong, Sejarah Tuhan: Kisah 4000 Tahun Pencarian Tuhan Dalam Agama-Agama
Manusia (Bandung: Mizan, 2018), 27-28.

3 Teori awal keagamaan yang muncul yaitu penjelasan Sejarawan Kuno Mesir, Herodotus (484-425)
tentang persamaan antara keyakinan masyarakat Mesir terhadap dewa Amon dan Horus hampir
sama dengan keyakinan masyarakat Yunani kepada dewa Zeus dan Apollo. Teori lainnya yang
dikemukakan oleh Euhemesus (330-260) tentang dewa yang ada dalam sejarah manusia merupakan
seseorang yang dulunya dikagumi dan disembah oleh pengikutnya setelah meninggal. Setelah dua
teori yang dikemukakan oleh Herodotus dan Euhemesus inilah para filsuf mulai menyelidiki teori
keberagaman lainnya yang ada dalam kehidupan masyarakat. Daniel L Pals, Seven Theory Of
Religion (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 13.



Lambat laun, pemahaman tentang Tuhan berkembang menjadi pemahaman
yang diartikan menurut kepercayaan dan individu maupun masyarakat yang
beragam. Pembahasan yang signifikan tersebut bermula pada akhir abad keenam
belas, prestasi peradaban industrial Barat telah mengalami kemajuan pesat dan telah
mengubah jalan sejarah dunia sampai akhir abad ke delapan belas, Eropa telah
mendominasi dunia. Perubahan tersebut juga mempengaruhi cara manusia
memersepsikan dirinya dan mendorong kembali pertanyaan tentang realitas Tuhan.
Para kelompok yang mengusahakan pertemuan sains dan agama yang terdiri dari
para ilmuwan dan filosuf sangat antusias dengan metode empiris dan merasa
terdorong untuk melakukan verifikasi terhadap realitas objektif Tuhan karena bagi

mereka keberadaan Tuhan tidak bisa diterima begitu saja.*

Pengamat postmoderisme, Akbar S. Ahmed mengemukakan salah satu
tantangan besar postmodernisme adalah media. Keberadaan media yang tersebar
dimana-mana telah berperan menjadi peran utama dalam definisi kultural.
Kekuasaan dan dominasi media telah diterima oleh masyarakat sehingga sebuah
gambar yang tersebar di media bisa saja menghancurkan sebuah negeri ataupun
berita di televisi dapat membuat pemerintah dicampakkan.® Media yang disebutkan
oleh Akbar S. Ahmed merupakan salah satu komponen dari kemajuan teknologi

yang digagas oleh revolusi industri 4.0.

Revolusi industri 4.0 dibangun atas revolusi digital yang mengedepankan

teknologi sebagai sasarannya dan internet sebagai tulang punggungnya. Dalam

4 Karen Amstrong, Sejarah Tuhan: Kisah 4000 Tahun Pencarian Tuhan Dalam Agama-Agama
Manusia, 437-442.

5 Akbar S. Ahmed, Postmodernisme: Bahaya Dan Harapan Bagi Islam (Bandung: Mizan, 1994),
27.



industri 4.0 pemerintah merumuskan road map yang diberi nama “Making
Indonesia 4.0, teknologi utama yang menopang pembangunan sistem 4.0 tersebut
adalah internet of things (loT), Artificial Intelligence (Al), Human-Machine
Interface, teknologi robotik dan sensor serta teknologi 3D printing. Setiap jenis
teknologi tersebut memiliki peranan besar untuk mempermudah pekerjaan manusia
seperti komunikasi yang menghubungkan berbagai bidang dan lapisan masyarakat
di seluruh dunia.® 10T yang dikenal sebagai pemimpin revolusi industri keempat
mempunyai potensi untuk mengubah cara pandang manusia tentang bagaimana
segala sesuatu dapat terhubung, sesuai dengan fungsi IoT sebagai penghubung
segala perangkat dengan tombol on dan off menuju internet. Dalam banyak
penelitian diperkirakan akan ada lebih dari 26 jenis perangkat yang terhubung ke
internet pada tahun 2020 dan akan sangat menguntungkan bagi ekonomi global

karena 0T tersebut dapat menyumbangkan $14.2 triliun pada tahun 2030.”

Revolusi industri benar-benar mengubah cara pandang manusia dalam
menjalani kehidupan, baik dalam segi ekonomi, sosial, politik dan agama. Berjuta
data yang masuk dalam internet berasal dari berbagai sumber dan memiliki tujuan
serta kepentingan masing-masing yang akan diolah dan diproses untuk disampaikan
kembali. Ledakan data di internet semakin tidak bisa dibendung karena manusia
terlanjur telah suka dengan kemudahan yang ditawarkan internet itu sendiri. Bahkan
apa yang dulu dianggap mustahil untuk didapatkan secara instan, sekarang menjadi
sangat mungkin untuk dimiliki dan dikuasai secara pribadi dengan mudah dan cepat

salah satu contohnya adalah dalam hal beragama.

& Ema Utami, Digital Is Me (Yogyakarta: Efde Media Publisher, 2019), 131.
7 Astrid Savitri, Revolusi Industri 4.0 Mengubah Tantangan Menjadi Peluang di Era Disrupsi 4.0
(Yogyakarta: Genesis, 2019), 65-86.



Hal tersebut juga disampaikan oleh Menteri Agama Fachrul Razi dalam
Rakornas Forkopimda di SICC, Bogor, mengutip dari indeks desiminasi media
sosial olen BNPT tahun 2019 yang diperoleh angka indeks sebesar 39,89 patokan
indeks tertingginya adalah 100, terdapat 9,89 orang Indonesia yang menggunakan
media sosial untuk mencari dan menyebarkan konten keagamaan. Seperti
keberadaan Tuhan dengan indeks 43,91, sifat Tuhan 40,31, kuasa Tuhan 40,31 dan
kisah hidup orang suci 36,72. Hal ini di dapat dilihat dari jumlah penduduk
Indonesia sebanyak 265,4 juta, yang dilansir dari laporan berjudul Esential Internet
Sosial Media Mabile yang diterbitkan tanggal 30 Januari 2018, sebanyak 130 juta
orang menjadi pengguna media sosial dan sebanyak 120 juta orang menggunakan

mobile phone untuk mengakses media sosial.®

Karena kedekatannya dengan internet, masyarakat terutama millennial®
lebih ingin mengetahui segala sesuatu lewat internet tidak terkecuali dalam
mengenal Tuhan dan agama. Dalam hal ini dapat ditelaah dari berita yang
dikeluarkan oleh ITS Surabaya yang menyatakan bahwa angka pencarian terbanyak
di mesin pencarian google pada pertama kali kemunculannya adalah “what is

God?” dan “what is love?”® Sedangkan dalam DU Browser tercatat bahwa

8 Fachrul Razi, “Menag Ungkap Orang RI Mencari Tuhan di Internet Rawan Jadi Radikal” dalam
https://news.detik.com/berita/d-4783055/menag-ungkap-orang-ri-mencari-Tuhan-di-internet
rawan-jadi-radikal. (2 Februari 2020).

®Faktanya adalah para pengguna internet tersebut didominasi oleh kalangan kaum muda yang
ditemukan oleh Tetra Pak Index bahwa pengguna internet di Indonesia didominasi oleh generasi Y
millennial yang lahir pada tahun 1977-1994 dan juga generasi Z yang lahir tahun 1995-2012 yang
notabene dikelilingi oleh teknologi digital. M. Hatta, “Media Sosial sebagai Sumber keberagamaan
Alternatif Remaja dalam Fenomena Cyber religion” Dakwah: Jurnal Kajian Dakwah dan
Kemasyarakatan, 22 (1), 2018, 10-11.

10 Dadang, “Mencari Tuhan di Google” dalam https://www.its.ac.id/news/2008/05/16/mencari-
Tuhan-di-google/. (25 Januari 2020).


https://news.detik.com/berita/d-4783055/menag-ungkap-orang-ri-mencari-tuhan-di-internet-rawan-jadi-radikal
https://news.detik.com/berita/d-4783055/menag-ungkap-orang-ri-mencari-tuhan-di-internet-rawan-jadi-radikal
https://www.its.ac.id/news/2008/05/16/mencari-Tuhan-di-google/
https://www.its.ac.id/news/2008/05/16/mencari-Tuhan-di-google/

pencarian kata “Tuhan” menempati posisi pencarian pertama dengan persentase

pencarian 13,9% selama kuartal ketiga tahun 2015.*

Ketergantungan dalam penggunaan internet untuk mencari hal-hal yang
bersifat keagamaan dapat mencapai batas positif dan negatifnya, penelitian di
Amerika yang dilakukan untuk mengetahui penyebab adanya angka penurunan
drastis dalam afiliasi keagamaan AS sejak 1990 menunjukkan bahwa
kecenderungan beragama lewat Internet dapat menghancurkan iman diakibatkan

oleh peningkatan penggunaan internet.*

Survey lain yang dibuktikan dalam penelitian Lembaga Pelayanan Warga
Inggris (NCS) dari responden 1000 remaja, 88 persen diantaranya mengalami stress
yang juga disebut sebagai FOMO (Fear of MissingOut) atau takut ketinggalan tren
dan aktivitas di media sosial.** Dalam kehidupan sehari-hari mereka tidak bisa jauh-
jauh dari smartphone yang mereka gunakan untuk mencari segala informasi di
internet termasuk dalam kajian keagamaan. Fenomena tersebut dapat disebut juga
sebagai pemahaman agama melalui digital narrative dimana pemahaman agama
hanya cukup lewat dunia maya. Hal tersebut juga didukung oleh maraknya “ngaji”
online sebagai platform menimba ilmu di dunia maya lebih memudahkan para

pencari Tuhan untuk mengaksesnya.

Kajian tersebut yang cenderung bersifat “menarik’ bagi pengguna internet

sehingga lebih digandrungi dan lebih banyak diakses karena memunculkan berita

11 Khairul Anam, “Radikalisme di Dunia Maya: Menemukan Tuhan di Mesin Pencarian”,
Empirisma, Vol. 26 No. 1 (Januari, 2017), 1.

12 M. Hatta, “Media Sosial sebagai Sumber keberagamaan Alternatif Remajadalam Fenomena Cyber
religion”, 8.

1 1bid., 11.

14 Khairul Anam, “Radikalisme di Dunia Maya: Menemukan Tuhan di Mesin Pencarian”,
Empirisma, 2.



yang aktual dan cenderung tidak monoton, dikemas dengan gambar atau design
yang menarik untuk memanjakan mata para pengaksesnya. Sifat “menarik” tersebut
terlepas dari kebenaran yang disajikan dalam kemasan yang masih perlu
dipertanyakan, karena sumber yang dijadikan rujukan masih belum diketahui asal-
usulnya. Hal ini berbanding terbalik dengan berita yang menghadirkan fakta-fakta
yang cenderung banyak ditinggalkan dan tidak mendapatkan respon publik yang
besar, karena berita tersebut dikemas dengan tidak menarik, monoton atau bisa
ditebak alur ceritanya. Sehingga penggiat media saat ini sangat mengedepankan
kemasan atau kajian dengan judul yang terkadang dibuat lebih menarik dan lebih

menjual daripada isi nya.

Pergeseran dalam pencarian Tuhan menjadi benar adanya mulai dari
mencari melalui kyai, guru, surau, melakukan penelitian melalui ilmu pengetahuan,
menjadi mencari Tuhan di internet melalui ayat-ayat yang disebarkan di media
sosial dan dunia digital lainnya. Hal ini menimbulkan banyak paham dan
pandangan baru juga terutama tentang truth (kebenaran), kevaliditasan sumber dan
juga tentang teks yang dikaji. Teks bisa menjadi absolut dan juga bisa menjadi
relatif, yang menjadi masalah adalah apabila kajian yang absolut dijadikan relatif

ataupun sebaliknya.

Dengan adanya digitalisasi dunia modern kini semakin banyak manusia
yang merasakan ketidakmanfaatan untuk mempertanyakan kembali apa yang sudah
mapan dan telah dirumuskan. Ketidakingintahuan atas dunia yang terlalu abstrak
membuat mereka langsung menerima apa yang telah ada tanpa mempertanyakan
kembali sehingga konsepsi Tuhan manusia kini hanyalah sebatas yang mereka

ketahui melalui dunia digital tersebut. oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk



menggali pencarian tentang Tuhan yang marak di internet yang dilakukan oleh

masyarakat Indonesia dalam beberapa dekade terakhir.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang tersebut diatas, proposal ini berupaya untuk

menjawab dua permasalahan penting, antara lain:

1. Bagaimana mencari Tuhan melalui digital narrative di era post truth?
2. Bagaimana implikasinya dalam studi Islam?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan umum penelitian yang
akan dilakukan adalah untuk mendeskripsikan konsep mencari Tuhan di era post
truth. Dalam kajian yang lebih mendalam lagi akan ditujukan untuk membahas
pencarian Tuhan dengan digital narrative dan implikasinya dalam studi Islam.
Sehingga dapat menghadirkan jawaban dari masalah baru dalam pencarian Tuhan

yang sesuai dengan masyarakat di era digital sekarang ini.

Pada tingkat teoretis-akademis hasil karya penelitian ini akan berguna
untuk memperkaya khazanah Islam khususnya dalam memaparkan konsep dan
fenomena pencarian Tuhan melalui digital narrative. Sehingga dapat dirasakan

oleh para pembaca ataupun peneliti yang membahas terkait dengan penelitian.

Pada tingkat praktis penelitian ini akan dilakukan bertujuan untuk
menemukan cara manusia mencari Tuhan dalam digital narrative yang lebih sesuai
dengan kajian studi keislaman sehingga pencari Tuhan tidak perlu khawatir lagi
akan tersesat dalam media dalam mencari Tuhan dengan gagasan Islam yang ramah

dan dapat diaplikasikan dalam masyarakat dan digital narrative sekalipun.



D. Kerangka Teori

Teori tentang pencarian Tuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori pencarian Tuhan oleh Tohirin Sanmiharja yang dibagi menjadi dua yaitu
manusia yang benar-benar mencari Tuhan seperti yang diwakilkan oleh
pembahasan animisme, dinamisme, kepercayaan dewa dan juga para kelompok
Filsuf. Dan kedua, Tuhan memperkenalkan diri kepada manusia yang diwakilkan
oleh pembahasan agama-agama, Tuhan memperkenalkan dirinya lewat wahyu-

Nya.15

Kata Tuhan yang populer juga di zaman kontemporer juga mungkin berbeda
dengan apa yang diartikan pada masa dahulu karena manusia zaman sekarang telah
dididik oleh kultur ilmiah untuk memusatkan perhatian kepada dunia fisik dan
material yang hadir dihadapan kita. Sehingga ide yang dimunculkan kaum atheist
adalah hidup tanpa Tuhan sehingga mereka tidak perlu mengalami masa sulit
dengan bayangan Tuhan dengan persepsi kanak-kanak mereka. lde-ide Tuhan pada
zaman empiris ini telah dicampakkan karena tidak sesuai dengan perkembangan

Zaman.

Hermeneutika Gadamer yang akan membantu manusia dalam menemukan
Tuhannya di internet. penafsiran sebuah teks tak lepas dari keadaan seorang
penafsir. Situasi yang melingkupi penafsir dan sejarah hidupnya menjadi faktor
utama yang harus diperhatikan baik tradisi, kultur, bahasa ataupun pengalaman

hidup yang atau yang biasa disebut sebagai affective history (sejarah yang

15 www.kompasiana.com, 30 Juli 2020.
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mempengaruhi seseorang). Keadaan penafsir tersebut berpengaruh pada

keobjektivitasan dari tafsiran teks yang ia dapatkan.®

Michel William, teori kebenaran terdiri dari teori koherensi, korespondensi,
pragmatisme, performatif dan proposisi dapat digunakan peneliti untuk
menganalisa kebenaran yang beredar dalam media internet. Melalui kejadian-
kejadian sejarah dan pembuktian logis atau matematis yang koheren dengan
pernyataan-pernyataan sebelumnya secara konsisten serta adanya interkoneksi dan
tidak ada kontradiksi antara keduanya. Kemudian pernyataan dikatakan benar
apabila materi yang dikandung berhubungan dengan objek yang dituju. Teori ini
digunakan untuk penalaran teoretis, sedangkan proses pembuktian empirisnya
menggunakan teori kebenaran pragmatis yang menunjukkan bahwa kebenaran
diukur melalui fungsi sebuah pernyataan secara praktis.}” Maka menggali
kebenaran dalam penelitian ini adalah penting dalam kelanjutannya untuk dapat

mengkaji penelitian dengan teori post-truth.

Post-truth era yang ditawarkan dalam buku karangan Ralph Keyes menjadi
pedoman baru setelah munculnya istilah post-truth yang menjadi word of the year
tahun 2016 oleh Oxford. Kata yang pertama kali muncul di Oxford tahun 1992
tersebut telah mempengaruhi kajian media dimana fakta tidak terlalu berpengaruh
dibanding emosi dan keyakinan personal dalam membentuk opini publik dimana

nalar publik terlalu lunak dan mudah dimanipulasi oleh media dengan informasi

16 Prihananto, “Hermeneutika Gadamer”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 4, No. 1 (Juni, 2014), 150-
151.

17 Moh. Ali aziz, “Kebenaran Pesan Dakwah”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 1, No. 2 (Desember,
2011), 110-111.
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palsu.'® Teori ini yang akan dipakai oleh peneliti dalam menganalisa media dalam
mencari Tuhan dengan digital narrative dimana manusia lebih mudah terbujuk
dengan sebuah cerita atau visual yang bagus yang ditampilkan oleh media yang

akan menjadi bahaya jika diterapkan dalam konteks mencari Tuhan di internet.
. Kajian Terdahulu

Gambaran umum tentang posisi Tuhan dalam kajian internet oleh manusia
sedikit banyak telah diulas oleh akademisi. Post truth juga mengambil peran yang
penting pada zamannya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Khairul Anam
dengan judul Radikalisme Di Dunia Maya: Menemukan Tuhan Di Mesin Pencarian,
Empirisma, Vol. 26 No. 1 Januari 2017. Membahas tentang tantangan terberat yang
harus dihadapi masyarakat terkait dengan geliat radikalisme di media baru adalah
penyebaran paham radikal yang begitu masif. Dengan media baru yang memberi
keleluasaan kepada siapa saja untuk memproduksi berita, masyarakat dituntut untuk
rajin membaca dan juga cerdas untuk menentukan bacaan mana yang layak
dipercaya kebenarannya. Penelitian ini membahas banyak tentang dampak
menemukan Tuhan di mesin pencarian yang terpusatkan pada radikalisme yang
terjadi pada masyarakat yang dibuktikan dengan adanya swa-radikalisasi dan
penanaman ideologi radikal melalui media. Kebenaran yang disampaikan di sini
tidak banyak dikupas sehingga tindakan yang menjadikan dampak tersebut belum
nyata, di sinilah peneliti ingin mengambil andil dalam penelitian lebih lanjut

mengenai hal tersebut.

18 Kharisma Dimas Syuhada, “Etika media di Era “Post Truth”, Jurnal Komunikasi Indonesia, Vol.
VI, No. 1 (April, 2017), 76-77.
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Berikutnya adalah penelitian dengan judul “When Religion Meets The
Internet (Cyber-Religion And The Secularization Thesis)” oleh Asep Muhammad
Igbal yang diterbitkan di Jurnal Komunikasi Islam, Volume 06, Nomor 01, Juni
2016. Jurnal ini membahas tentang komunitas keagamaan yang menggunakan
internet sebagai bahan komunikasinya mulai dari penyampaian ideologi dan ajaran
agama sampai dengan pemantauan dalam segi praktik nya, para pengikutnya dapat
mendapatkan informasi dari website yang tersedia tentang keagamaan yang belum
dipahaminya. Sehingga internet menjadi alat untuk melayani kebutuhan keagamaan
pengikutnya. Dapat dilihat kegunaan internet sebagai alat bantu bagi manusia yang
mencari Tuhan dengan ringkas dan fleksibel serta dapat dilakukan dimana saja
selama terdapat jaringan internet. Walaupun manfaat yang dirasakan signifikan
namun permasalahan tetaplah ada, bagi manusia yang belum mengetahui secara
persis agama yang dihadirkan di internet mereka cenderung memilih sesuka hati
yang terpenting adalah pas dengan hati dan nyaman. Hal ini yang menjadi gelisah
peneliti dalam mengkaji manusia yang mencari hakikat Tuhan dan agama melalui

internet.

Kemudian Sergei Prozorov dengan judul Why is there truth? Foucault in
the age of post-truth politics diterbitkan di jurnal Constellations tahun 2018 oleh
John Wiley & Sons Ltd, University of Jyvaskyla Finland. Permasalahan tentang post
truth sudah banyak diperbincangkan dan didiskusikan karena perdebatan tentang
kebenaran sendiri telah dipermasalahkan karena kebenaran sendiri belum bisa
dinilai secara subjektif. Foucault disini membongkar adanya keterkaitan antara
kebenaran dan demokrasi yang diikuti oleh era post truth. Kebenaran yang selama

ini dipertanyakan telah berubah bentuk dan terabaikan, manusia sudah tidak peduli
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dengan kebenaran selama itu menarik maka akan mereka yakini dan mereka kaji.
Peneliti ingin lebih lanjut menelusuri tentang kebenaran dan ketertarikan manusia

saat Tuhan sudah dihadirkan dalam internet.

. Metodologi Penelitian

Dalam sub-bab ini akan diulas tiga hal yang berkaitan dengan metodologi
yang digunakan dalam menganalisis problem akademis sebagaimana tersebut

diatas.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif yang ditunjukkan dari sumber data yang digunakan oleh peneliti.
Sumber data tersebut akan diperoleh dari penelitian kepustakaan (library
research) dan media. Dengan mengkaji beragam data yang terkait dengan
tema penelitian, baik data yang berasal dari sumber data primer (primary
research) maupun pendukung (secondary research). Metode yang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat analisis kritis.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dari penelitian ini diperoleh melalui
sumber data primer (primary sources) dan sekunder (secondary sources).
Data-data tersebut akan dikelompokkan sesuai dengan kategorisasi yang
sesuai dan dideskripsikan oleh peneliti.
a. Sumber Data Primer
Data primer (primary sources) adalah data yang dijadikan pijakan

utama oleh penulis dalam penelitiannya. Data tersebut diantaranya
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adalah, buku Karen Amstrong A History of God: The 4.000- Year
Quest of Judaism, Christian and Islam, terbit pertama kali pada
tahun 1993 yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh
Zaimul Am dengan judul “Sejarah Tuhan: Kisah 4000 Tahun
Pencarian Tuhan Dalam Agama-4gama Manusia”. Kemudian buku
karya Daniel L. Pals “Seven Theories of religion” Yyang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia “Tujuh Teori Agama
Paling Komprehensif”. Buku selanjutnya karangan Lee Mcintyre
dengan judul “Post-Truth” terbit pada tahun 2018. Buku yang
terakhir dengan judul “Islam Digital, Ekspresi Islam di Internet”
karangan Moch. Fakhruroji, dosen Ilmu Komunikasi yang

berkonsentrasi pada kajian media dan budaya populer.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder (secondary research) yang berisi penelitian,
kajian atau kritik mengenai gagasan penulis. Sumber data sekunder
penelitian diperoleh dari sumber kedua atau sumber data yang
dibutuhkan penulis. Data sekunder yang akan digunakan penulis
diantaranya yaitu buku karya David Ray Griffin yang berjudul
“Tuhan dan Agama Dalam Dunia Postmodern” dengan judul
aslinya “God and Religion in the Postmodern World” terbit pertama
kali pada tahun 1989. Selanjutnya adalah buku dengan judul
“Postmodernisme Bahaya dan Harapan Bagi Islam” Karya Akbar
S.Ahmed dengan judul asli “Postmodernism and Islam:

Predicament and Promise” terbit pertama kali pada tahun 1992.



15

Buku Agus Mustofa dengan judul “Islam Digital: Smart Thinking

dan Anti Hoax” dan juga berbagai buku atau jurnal ilmiah yang

relevan serta artikel daring yang sesuai dengan pokok bahasan.

3. Metode Analisa Data

Metode analisa data merupakan proses lanjutan setelah
pengumpulan data. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode
interpretasi, koherensi intern dan kritis. Metode interpretasi digunakan
untuk menangkap maksud filsafat yang tersembunyi dalam teori lain yang
diteliti. Mengungkapkan norma-norma dan struktur hakkiki yang
melatarbelakanginya. Kemudian atas dasar data tersebut, peneliti
mengevaluasinya secara kritis dengan menyajikan konsep filsafat yang
lebih lengkap dan sesuai.*®

Metode koherensi intern digunakan peneliti untuk menentukan
kaitan antara filsafat yang tersembunyi dari teori yang melatarbelakanginya.
Kemudian meneliti unsur yang sentral dan dominan untuk menemukan
kekurangan atau kelebihan dalam teori. Yang kemudian dapat dievaluasi
secara kritis yang memperlihatkan kekuatan dan kelemahannya.2°

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis dan menjadi pisau
bedah peneliti dalam membedah konteks pencarian Tuhan adalah dengan
filsafat keTuhanan karena pembahasan yang akan diteliti adalah tentang

mencari Tuhan.

19 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 116.
20 1bid., 115-117.
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G. Sistematika Pembahasan

Rancangan penelitian ini akan diuraikan secara terstruktur dalam bentuk

bahasan bab. Berikut susunan pembahasan bab demi bab.

Bab pertama menjelaskan beberapa hal penting yang bisa memberi panduan
awal kepada peneliti tentang apa dan hendak ke mana penelitian ini berjalan. Bagian
ini terentang mulai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teoretis, penelitian terdahulu dan metode penelitian yang

diaplikasikan untuk menjawab masalah, hingga alur pembahasan antar-bab.

Bab kedua merupakan penjelasan sejarah manusia mencari Tuhan dalam

konteks sosiologi-antropologi, filsafat, tasawuf dan menurut para scientist.

Bab ketiga membahas tentang masuknya agama di internet dan adanya

paradigma post truth yang menjangkitinya.

Bab keempat membahas tentang analisis mencari Tuhan melalui digital

narrative di era post truth dan implikasinya dalam studi Islam.

Bab kelima menyimpulkan hasil temuan penelitian atau menjawab rumusan

masalah dan hal-hal penting yang perlu direkomendasikan dalam bentuk saran.



BAB Il
MANUSIA MENCARI TUHAN

A. Tuhan Dalam Pandangan Sosiologi-Antropologi

Memahami Tuhan dalam perspektif Sosiologi dan Antropologi dimulai dengan
pemahaman terhadap konsep agama yang terjadi di masa silam. Penelitian oleh
para ahli membuktikan banyaknya konsep yang rumit dan tidak dimengerti tentang
masyarakat yang hidup dengan banyaknya ragam budaya yang berbeda. Penelitian
tersebut banyak menghasilkan teori-teori ilmiah yang digunakan untuk meneliti
studi agama sampai pada saat ini, ataupun juga menimbulkan kritikan karena

gagasan yang dinilai tidak sesuai dengan konteks yang ada pada masanya.

Menurut Karl Marx (1818-1883), agama adalah candu masyarakat karena ia
menganggap bahwa agama merupakan dunia khayalan bagi manusia yang
merasakan ketertindasan di kehidupan nyatanya atau bisa disebut sebagai ilusi
manusia mengenai keadaannya.?! Manusia modern dihimpit oleh dua paradigma
raksasa yaitu materialisme dan kapitalisme, kapitalisme sudah menjadi paham baru
dalam masyarakat dan juga merupakan antitesis terhadap sekularisme dan
materialisme, ia dianggap menjadi duri dalam daging bagi masyarakat agamis.
Agama yang dulu merupakan pusat kegiatan ritual dan sosial dalam
memperkenalkan Tuhan mulai berubah dan sudah dipertanyakan posisinya karena

sudah tidak lagi berada dalam posisi yang semestinya.

Sedangkan Tuhan dalam pandangan masyarakat kapitalisme, dibentuk dalam

pandangan sosio-ekonomis. Tuhan tersebut juga akan berubah sejalan dengan

21 Mahfud, “Tuhan Dalam Kepercayaan Manusia Modern (Mengungkap Relasi Primordial Antara
Tuhan dan Manusia)”, Cendekia: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 1, No. 2, (Desember, 2015), 107.
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perubahan sosio-ekonomi tersebut. Sebagai contoh dalam negara kapitalisme
modern, akar agama yang tertanam secara mendalam bersifat sosial karena mereka
berhadapan langsung dengan kekuatan kapitalisme yang menyebabkan siksaan
bagi pekerja, maka agama tidak berarti bagi kaum proletar karena sama sekali tidak
membantu.?> Maka dari itu Karl Marx sendiri membuat agama sebagai ilusi
manusia untuk berkhayal dalam kebahagiaan dari kenyataan hidupnya yang sedang

pahit.

Adapun dalam ranah sosiologi, pemikir asal Perancis yaitu Emile Durkheim
(1858-1917) adalah nama yang populer dalam membicarakan tentang sosiologi. la
menemukan teori revolusi tentang agama melalui penelitiannya dengan melihat
semua perilaku manusia dengan menggunakan lensa sosial. la meyakini bahwa
segala sesuatu takkan muncul dalam kehidupan manusia tanpa melewati kehidupan
sosial yang terwujud dalam masyarakat. Masyarakat (society) adalah sebuah kata
yang dulu jarang digunakan dalam pengertian kehidupan sosial, makna masyarakat
lebih dominan kepada gaya dan pesta yang dilakukan orang elite atau kalangan
atas. Dalam kehidupan sosial terdiri dari masyarakat dan individu, masyarakat
sendiri diartikan sebagai individu yang berkumpul atau bertemu dalam suatu
tempat untuk berbagi kepentingan. Sedangkan individu merupakan hal yang selalu
dimiliki oleh yang lainnya seperti keluarga sehingga individu selalu terhubung dan
juga harus dijelaskan melalui masyarakat dan kehidupan sosial.?® Karena menurut

Durkheim akan sia-sia belaka jika individu hanya dipahami dari segi psikologis,

22 |bid., 102-105.
23 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), 129-130.
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biologis atau kepentingan pribadinya yang lain maka dari itu ia menyatakan

seharusnya individu dijelaskan melalui masyarakat dalam konteks sosialnya.?*

Ketertarikan Durkheim pada fakta sosial telah menariknya untuk membahas
fenomena sosial secara ilmiah. Seiring berkembangnya zaman dan ilmu
pengetahuan, tujuan dan pola hidup masyarakat juga berangsur berubah.
Perpindahan pusat kekuasaan dari bangsawan kepada para pedagang dan
pengusaha dan berpindahnya masyarakat dari desa ke kota. Perubahan masyarakat
yang dilihatnya ini disimpulkan nya menjadi empat pola, pertama tatanan sosial,
perubahan ini terjadi dari keterikatan masyarakat tradisional kepada agama dan
komunitas yang telah tergantikan dengan kontrak sosial, akibatnya individualisme
dan kepentingan pragmatis lebih berkuasa. Kedua, nilai sakral yang dulu disetujui
dan dijunjung tinggi oleh gereja, sekarang ditentang keyakinan mereka yang baru
seperti orientasinya untuk hidup bahagia di dunia lebih tinggi daripada hidup di
akhirat. Ketiga dalam bidang politik, demokrasi berkuasa meninggalkan tuntunan
moral lama menuju tuntunan baru yaitu partai politik, pergerakan masa dan negara.
Keempat, kebebasan individual didukung untuk memaksimalkan kemakmuran dan

aktualisasi diri. %

Pola perubahan yang telah dirumuskan Durkheim menjadi landasan bagaimana
dunia sedang bekerja untuk menemukan sesuatu yang pas untuk diterapkan.

Agama yang dijunjung tinggi pada masa itu, telah digantikan oleh banyaknya

24 Kamiruddin, “Fungsi Sosiologis Agama (Studi Profan dan Sakral menurut Emile Durkheim)”,
Toleransi:Media llmiah Komunikasi Umat Beragama, Vol. 3, No. 2, (Juli-Desember, 2011), 163.
% Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, 135-136.
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perilaku dan tatanan sosial, sehingga keyakinan baru dan orientasi hidup yang baru

disusun oleh masyarakat menurut paradigmanya masing-masing.

Dari keempat masalah tersebut, Durkheim berpendapat bahwa hanya
sosiologilah yang dapat mendekati masyarakat secara ilmiah untuk memahami
gejolak yang ada di masyarakat dengan segala perubahan yang terjadi tersebut
karena menurutnya fakta sosial jauh lebih fundamental dibandingkan dengan fakta
individu.?® la menyatakan bahwa agama dan kehidupan masyarakat tidak dapat
dipisahkan karena keduanya saling membutuhkan. Penelitian dan penelusuran
tentang masyarakat yang dilakukannya, membawanya kembali pada teka-teki
agama yang harus ia pecahkan seperti pertanyaan dasar tentang agama “apakah
agama itu?”, “Mengapa agama penting dalam kehidupan manusia?”’, dan

“bagaimana pengaruhnya dalam kehidupan individu maupun masyarakat?”.?’

Berbeda dengan para pendahulunya seperti Tylor (1832-1917), Frazer (1854-
1941) dan Freud (1856-1939) yang menganggap bahwa agama merupakan
kepercayaan pada kekuatan supranatural yang biasa disebut Tuhan atau Dewa,
Durkheim menganggap bahwa apa yang diartikan masyarakat primitif mengenai
konsep agama mereka merupakan konsep yang bermasalah, masalah ini
dikarenakan tidak semua agama menganggap adanya Tuhan walaupun mereka
mengakui adanya kekuatan supranatural. Konsep dan pengetahuan masyarakat
modern dan masyarakat primitif yang jauh berbeda tidak dapat disimpulkan
dengan mudah adanya dunia natural dan supranatural bagi mereka. Kesimpulan

yang dibuat oleh Tylor, Frazer dan Freud menurutnya adalah pandangan

% Kamiruddin, “Fungsi Sosiologis Agama (Studi Profan dan Sakral menurut Emile Durkheim)”,
162.
27 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, 130-131.
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masyarakat primitif yang cenderung hanya mengikuti alam sehingga segala
kejadian bagi mereka adalah sama saja, tidak ada yang ajaib dan non-ajaib
disandarkan pada pandangan masyarakat maju yang menyandarkan hidupnya pada

ilmu pengetahuan yang masuk akal.?®

Konsep kepercayaan terhadap Tuhan dan Dewa menurut Durkheim perlu
didefinisikan kembali dengan alasan yang telah disebutkan diatas, Durkheim
memberi contoh bahwa masyarakat primitif tidak melakukan kegiatan semata
untuk menyembah Tuhan atau dewa bahkan kadang tidak ada hubungan dengan
keduanya. Dari sini Durkheim menemukan sesuatu yang lebih dasar dari
kepercayaan pada Tuhan yang ia sebut sebagai “yang sakral”. Menurutnya di
belahan dunia mana pun pasti ada yang dinamakan “yang sakral” dan “yang

profan”.?®

Dalam teorinya yang membicarakan ketuhanan, ia peroleh dari penelitian
antropologi nya di lapangan mengenai masyarakat primitif Aborigin di benua
Australia. Masyarakat ini digambarkan sebagai masyarakat tribal yang mempunyai
beberapa Klan, dimana setiap Klan mempunyai totem-nya masing-masing baik
berupa tumbuhan atau hewan yang dianggap sakral oleh Klan tersebut. Durkheim
mengamati bahwa binatang yang dijadikan totem adalah binatang yang mereka
anggap sakral, sedangkan yang lain merupakan yang profan dan boleh diburu.
Durkheim juga menemukan bahwa mereka juga percaya akan adanya Tuhan yang
impersonal atau Tuhan tanpa nama dan sejarah, mengejawantahkan dalam

berbagai benda dan juga imanen dalam dunia. Hal ini yang selanjutnya menjadi

28 |bid., 144.
29 |bid., 145.



22

alasan Durkheim untuk mematahkan pendapat peneliti sebelumnya yang
mengartikan agama sebagai kepercayaan terhadap kekuatan supranatural.
Kemudian ia menjelaskan kembali bahwa prinsip totem merupakan Tuhan yang
diyakini masyarakat primitif yang di personifikasi dan direpresentasikan secara
imajinatif dalam bentuk binatang atau tumbuhan yang merupakan simbol klan dan
Tuhan mereka sekaligus. Karena sejatinya klan dan Tuhan adalah sama, sehingga

ketika mereka melakukan ritual keagamaan selalu bersifat komunal.*

Dalam teori Durkheim, ia selalu menyatakan bahwa agama itu bersifat sosial
dengan didasarkan pada kedua pembagian tersebut. konsep dasar inilah yang
menjadi bangunan atas teori-teori Durkheim yang sebenarnya ingin menjelaskan
bahwa tentang ekspresi ketuhanan sosial dan arti penting kekuatan sosial.®! Dalam
pembahasan tentang agama, Durkheim memang selalu tidak sepakat dengan
pendahulunya seperti Frazer yang cenderung mengaitkan agama dengan magis.
Menurut Fazer agama dan magis adalah hal yang sama, di ibaratkan dengan dua
orang yang memakai baju yang sama. ketika orang ingin mengenal dunia melalui
magis dan kemudian menyerah, maka ia dapat berbalik ke agama yang mempunyai
pemikiran yang lebih baik daripada magis. Berbeda dengan Frazer menurut
Durkheim agama dan magis tidak bisa disatukan karena keduanya merupakan
bentuk yang berbeda, menurutnya magis merupakan sesuatu yang pribadi dan tidak
ada hubungannya dengan “yang sakral” sedangkan agama menyangkut hal-hal

mengenai masyarakat atau hal-hal yang berbau sosial.*?

% Kamiruddin, “Fungsi Sosiologis Agama (Studi Profan dan Sakral menurut Emile Durkheim)”,
167-168.

% 1bid., 171-172.

32 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion 146.
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Lebih lanjut Durkheim menjelaskan konsepnya mengenai agama, menurutnya
agama merupakan sistem kepercayaan dengan perilaku yang utuh dan selalu
dikaitkan dengan ‘“yang sakral” yang merupakan sesuatu yang terpisah dan
terlarang, ia mengarah pada sesuatu yang superior n berkuasa sehingga dalam
kondisi normal ia tidak dapat tersentuh dan dihormati. Yang sakral memiliki
pengaruh yang luas yang menentukan kesejahteraan masyarakat, sedangkan “yang
profan” kurang begitu berpengaruh karena hanya merefleksikan keseharian
individu.*® Keduanya berpotensi terdapat sesuatu yang suci dan buruk, sehingga
Durkheim mengatakan agar tidak selalu menganggap yang sakal itu suci tanpa
keburukan dan yang profan adalah buruk tanpa kesucian. Yang sakral merupakan
pusat agama yang dapat didekati dengan upacara keagamaan sehingga terjadi

adanya komunikasi antara keduanya.3*
B. Tuhan Dalam Pandangan Manusia Pada Umumnya

Setiap manusia mempelajari konsep agama, maka hal dasar yang perlu
diketahui adalah konsep tentang Tuhan, selain mempelajari konsep lain seperti
konsep nabi, manusia, wahyu dan lain sebagainya. Namun seiring berjalannya
waktu, Tuhan dalam konsepsi manusia telah berkembang pesat, hal ini dapat
dibuktikan seiring lajunya teknologi yang membuat pemikiran dan tindakan
manusia berubah secara drastis. Konsep pemikiran manusia sekarang tentang
Tuhan bisa jadi sama dan mengikuti konsep para pendahulunya, hal yang perlu

ditanyakan di sini adalah apakah konsep tersebut masih relevan dengan keadaan

33 Ibid., 145.
34 Asliah Zainal, “Sakral dan Profan Dalam Ritual Life Cycle: Memperbincangkan Fungsionalisme
Emile Durkheim, Al-lzzah, Vol. 9, No. 1 (Juli, 2014), 67.
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manusia di era industri ini atau sudah tergantikan dengan konsep lain yang lebih

sederhana dan lebih menarik dari konsep-konsep sebelumnya.

Dalam penelitian Frans Magnis Suseno (1.1936), seorang guru besar Filsafat
Sekolah Tinggi llmu Filsafat Driyakarya mengungkapkan bahwa konsep Tuhan
berkembang seiring dengan perkembangan zaman, pada abad ke-16 reformasi
protestan sudah menolak banyak klaim-klaim yang dikeluarkan oleh gereja. Pada
abad ke-17 terdapat fakta yang jelas di Eropa bahwa masyarakat sudah meragukan
adanya Tuhan sedangkan kaum empirisme menuntut keyakinannya atas segala
sesuatu harus diketahui melalui pengalaman inderawi. Pada abad ke-18 akhir,
filosuf materialis bermunculan dalam rangka untuk mengembalikan keanekaan
bentuk kehidupan termasuk manusia dan menolak alam duniawi. Pada abad ke-19
dasar ateisme filosofis mulai dirancang terutama oleh Feurbach (11804-1872),
Marx (1818-1883), Nietzce (1844-1900), dan juga Freud dari sisi psikologi. Pada
saat yang sama, perkembangan pesat ilmu pengetahuan telah mencapai kemajuan
sehingga pengetahuan ini dianggap sudah bisa menggantikan kedudukan Tuhan.
Pada akhirnya, abad ke20 filsafat menyangkal kemungkinan mengetahui sesuatu
yang berhubungan dengan Tuhan, hal ini didukung dengan keadaan masyarakat
yang telah disibukkan dengan budaya konsumistik dan menjadi skeptis tentang
adanya Tuhan. Maka pilihannya adalah menjadi skeptis seperti yang diyakini
masyarakat konsumistik ataukah tetap meyakini adanya Tuhan dengan menghadapi

tantangan skeptisisme modernitas tersebut.*

35 Frans Magnis Suseno, Menalar Tuhan, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 44-45.
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Bagi mereka yang tetap mempercayai adanya Tuhan dan tetap
berkeyakinan, cara pandang keagamaan mempengaruhi bagaimana seseorang dapat
memahami agama yang telah dianugerahkan kepada umat manusia. Menurut para
ahli fenomenologi agama, ada dua cara melihat dan memahami agama yaitu agama
yang berorientasi hukum (nomos/law oriented religion) dan agama yang
berorientasi cinta (eros/love oriented religion). Doktrin takfirisme dapat dilacak
dengan mudah mengacu pada cara pandang terhadap agama yang keras dan hukum
yang diterapkannya oleh karena itu terbentuklah sikap eksklusif dan cenderung
mengufurkan orang lain yang tidak termasuk dalam kelompoknya serta dapat
disertai dengan tindakan untuk mencabut hak orang tersebut dari dunia karena
mereka meyakini ada keharusan untuk menghukum orang yang telah melanggar

hukum Tuhannya.3®

William C. Chittick (1.1943) dalam tulisannya menjelaskan bagaimana
manusia memandang Tuhannya secara eksklusif dan inklusif. Menurutnya
perbedaan ini dilihat dari pengalaman keagamaan dari masing-masing individu, ia
mengambil contoh dari para ahli kalam dogmatik yang cenderung mempercayai
kemurkaan Tuhan dan pembalasannya, mereka meyakini bahwa Tuhan akan
menghukum siapa saja yang menyimpang dari ajaran-Nya. Hal ini sesuai dengan
landasan mereka dengan menginterpretasikan Al-Qur’an yang lebih banyak
menggunakan rasio untuk mengetahui Tuhan. Apa yang telah dipahami oleh para
ahli kalam tersebut berbeda dengan cara para sufi memandang dan meyakini

Tuhannya, mereka mengetahui Tuhannya secara langsung dan mereka memandang

3 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau (Bandung:
Mizan, 2019), 49-53.
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bahwa Tuhan sebagai Pemilik kemurahan hati dan yang Maha Pemaaf, mereka

percaya bahwa Tuhan cenderung akan memaafkan semua dosa-dosa manusia.®’

Dalam pembahasannya, la lebih menekankan sisi sufi yang digambarkan
dari Ibn ‘Arabi (1165-1240) dalam kitab Firizhat al-Makkiyah nya. Interpretasi Al-
Qur’an Ibn ‘Arabi diserap dari gagasan rahmatan lil alamin, Rahmat llahi,
Metafisika, Teologi, Kosmologi dan Psikologi Rohani yang berakar pada Rahmat
Tuhan. Ibn ‘Arabi meyakini bahwa neraka yang dianggap oleh manusia sebagai
tempat kemurkaan Tuhan dimana manusia mendapatkan hukuman dari Tuhannya
juga merupakan tempat rahmat, karena menurutnya manusia akan berhenti dalam

penderitaan dan hukumannya setelah melalui beberapa periode waktu tertentu.®

Dalam bukunya Rith al-Quds fi Munashahah al-Nafs juga dijelaskan oleh
Ibn ‘Arabi bahwa manusia adalah rahmat bagi alam semesta, bumi yang ditinggali
oleh manusia merupakan bentuk dari “kemurkaan yang murni” sehingga bumi
adalah penampakan sifat al-jalal. Sedangkan langit atau alam atas sebagai
bandingan bumi merupakan rahmat atau belas kasih murni tulus yang merupakan
penampakan dari sifat al-jamal. Manusia sendiri adalah makhluk dua dimensi yang
seimbang antara dimensi al-jalal dan al-jamal. Menurut Ibn ‘Arabi, Tuhan
menggambarkan diri-Nya sebagai entitas yang memiliki sifat al-jamil (indah)

sebagai sumber terciptanya sebagian maujud yang mulia seperti malaikat dan surga

87 William C. Chittick, “Ibn al-‘Arabi’s Hermeneutics of Mercy”, dalam Mysticism and Sacred
Scriptur, Ed. Steven T. Katz (New York: Oxford University Press, 2000), 153.
% 1bid., 156.
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dan al-jalal (perkasa) sebagai sumber terciptanya segala maujud yang lain atau

segala maujud yang hina seperti iblis dan neraka.®

Sedangkan manusia diciptakan Tuhan melalui “kedua tangan”-Nya yang
berarti manusia adalah satu-satunya entitas yang diciptakan dengan kedua sifat
yang kontradiktif tersebut secara bersamaan sehingga dalam diri manusia tertanam
karakteristik ketaatan dan kemaksiatan yang membentuk manusia sempurna karena
telah merengkuh seluruh keniscayaan dan wujud alam semesta. Bila manusia
menerapkan karakteristik yang mulia sebagai manifestasi dari sifat al-jamal, maka
semesta akan tetap dalam keindahan dan tidak akan terjadi kerusakan, namun
sebaliknya jika manusia mengejawantahkan karakteristik yang hina sebagai
manifestasi sifat al-ja/al, maka alam semesta akan hancur, tak seimbang dan akan

punah.*°

C. Tuhan Dalam Pandangan Filosof

1. Al-Ghazali

Tuhan dalam perspektif al-Ghazali (w.1111) digambarkan sebagai Tuhan
Yang Esa yaitu Tuhan itu satu dan menegasikan apapun selain dia dan Esensi-Nya,
lalah yang Esa sehingga al-Ghazali menolak adanya pluralitas dalam wujud Tuhan.
Tuhan tidak memiliki kuantitas dan bentuk ukuran apapun (la kammiyah wala juz’
wala migdar) la sempurna dalam zat maupun sifat tidak ada bandingannya dengan

apapun di dunia ini.*!

39 Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta: Cara Sufi Memandang Dunia (Bandung: Mizan, 2015), 222-
223.

40 |bid, 225.

41 Hamid Fahmi Zarkasyi, Kausalitas: Hukum Alam Atau hukum Tuhan Membaca Pemikiran Religio
Saintifik al-Ghazali, (Ponorogo: UNIDA Press, 2018), 108-109.
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Dalam membicarakan tentang ketuhanan, al-Ghazali mendefinisikannya
kedalam dua teori yaitu Tuhan secara eksplisit dinyatakan bahwa tidak menyerupai
apapun, sifat-Nya tidak serupa dengan makhluk begitu pula Zat-Nya tidak ada
persamaan dengan makhluk ciptaan-Nya. la tidak dapat digolongkan dalam salah
satu jenis, melainkan la adalah satu-satunya, dalam hal ini al-Ghazali menjelaskan
dalam bukunya Ma 'arij “Dia terbebas (munazzahun ‘an) dari pemilik genus (jins)
dan diferensia (fasl) karena apa yang tidak memiliki genus bersama yang lain tidak

akan memiliki diferensia yang memisahkan dari apapun”*

Teori kedua al-Ghazali membagi pengalaman manusia mengekspresikan
Tuhan melalui empat cara. Pertama, dinamakan dengan tauhid orang-orang
munafik yaitu membenarkan dalam perkataan namun dalam hati menolak
kebenarannya atau menolaknya. Kedua, tauhid muslim kebanyakan, yaitu
membenarkan pernyataan tersebut. Ketiga, tauhid fi’/i (kepercayaan pada satu
pelaku) yaitu ketika manusia merasakan keanekaragaman yang dihasilkan oleh
Tuhan, manusia telah merasakan bahwa apa yang terjadi di dunia ini adalah
tindakan Tuhan. Keempat adalah tingkatan siddiqun atau menurut istilah sufi
sebagai “peleburan ke dalam keesaan” (al-fana’ fi al-Tawhid) yaitu ketika pencari
tidak menemukan apapun kecuali Yang Satu.*® Tuhan dalam pandangan al-Ghazali
merupakan Tuhan sebagai Wujud yang sejati (al-Maujiud al-Haqq) yang merupakan
satu-satunya pencipta alam semesta dan satu-satu nya sumber eksistensi yang dari-

Nya lah segala sesuatu bersumber.

42 Al-Ghazali, Ma 'arij al-Quds fi Madarij Ma 'rifat al-Nafs. A Shams Din (ed), (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1998), 193

4 Hamid Fahmi Zarkasyi, Kausalitas: Hukum Alam Atau hukum Tuhan Membaca Pemikiran Religio
Saintifik al-Ghazali, 113.



29

2. lbn Sina

Walaupun tidak terlepas sepenuhnya dari pengaruh Aristoteles dalam
pembahasan filsafatnya, Ibn Sina (980-1037) menunjukkan perbedaan
penekanannya dalam beberapa aspek. Tuhan dalam konsep Aristoteles disebut
sebagai penggerak pertama (First Mover) penggerak yang tidak bergerak (l/a-
yataharrak) atau unmoved mover dan tidak terlibat langsung dalam kejadian alam
semesta. Hal ini yang mengundang filosuf muslim seperti Ibn Stna mengemukakan
konsep yang berbeda tentang Tuhan.**Konsep Tuhan Ibn Sina memadukan antara
prinsip filsafat Yunani dan konsep Tuhan dalam Al-Qur’an, ia mendeskripsikan
Tuhan dengan menegasikan sifatnya seperti Tuhan tidak relatif, tidak memiliki
sebab, tidak berubah, tidak jamak, tidak ada wujud kecuali-Nya dan tidak ada
sekutu bagi-Nya. Ibn Sina memperkenalkannya dengan konsep al-Wajib al-Wujid
(Yang Wajib Ada) yang merujuk pada Tuhan atau dalam Islam adalah Allah.*
Konsep keesaan Tuhan dalam penjelasan Ibn Sina diartikan sebagai kesatuan zat
Tuhan dan wujud dalam segala hal. Tuhan tidak memiliki kuiditas (mahiyah),
karena jika Tuhan memiliki mahiyah maka ia akan sama dengan genus-genus lain
atau menjadi bagian dari hal tersebut. Tuhan berdiri sendiri bukan dari apapun dan

tidak bisa juga dibagi menjadi apa pun karena Tuhan tidak bersifat pluralitas.*®

Wajib al-Wujiid Ibn Sina diperkenalkan sebagai doktrin yang membuktikan

keberadaan Tuhan yang dikaitkan dengan hubungan Tuhan dengan dunia menjadi

4 Golam Dastagir, “Plotinus and Ibn Sina on the Doctrine of Emanation and the Generation of the
Soul”, Jahangirnagar Review (Part C) Faculty of Arts and Humanities, Jahangirnagar University,
vol. 11 dan 12 (2001-2002), 1.

“ Ibid., 3.

46 Hamid Fahmi Zarkasyi, Kausalitas: Hukum Alam Atau hukum Tuhan Membaca Pemikiran Religio
Saintifik al-Ghazali, 76-77.
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sebab-akibat. Ada dua prinsip mengenai Wajib al-Wujiid ini yaitu pertama
mumkinul wujiid merupakan mata rantai pertama yang terbatas dan yang kedua
mumkin al-wujid ini tidak wajib karena memiliki unsur yang serba mungkin
(kontingen) maka dari itu mata rantai ini memerlukan Wajib al-Wujid sebagai
sumber segala sesuatu yang disebut sebab pertama. Wajib al- Wujiid adalah satu dan
dari-Nya lah mumkin al-wujiid beremanasi. Maka dari itu seluruh alam semesta
merupakan rantai yang saling terhubung dengan sebab pertama.*’ Mumkin al-wujiid
terdiri dari dua macam, pertama mumkin al-wujiid yang mungkin bagi dirinya
sendiri dan bisa dijadikan sebagai Wajib al-Wujiid oleh Wajib al-Wujiid yang terdiri
dari substansi intelektual yang sederhana dan murni atau malaikan yang merupakan
“akibat abadi” dari Tuhan. Kedua, mumkin al-wujiid yang benar-benar mungkin
tanpa ada sifat niscaya yang melekat padanya seperti makhluk-makhluk yang hidup

di dunia yang di dalamnya terdapat unsur “ketidakabadian”.*®

D. Tuhan Dalam Pandangan Sufi

1. Ibn ‘Arabi

Salah satu filosuf yang membahas tentang tuhan secara metafisika adalah
Ibn ‘Arabi (1165-1240) terutama lewat karyanya Fushiish al-Hikam. Tuhan dalam
bahasa Ibn ‘Arabi disebut sebagai Sang Mutlak yang menggambarkan suatu realitas
dari sebuah ilusi, dunia ilusi yang ditinggali manusia sama halnya dengan ketiadaan
eksistensi manusia itu sendiri. Apa yang disebut realitas bukan merupakan realitas
sejati namun hanya pantulan simbolis dari sesuatu yang benar-benar nyata. Hal ini

merujuk pada hadits yang termaktub “Semua manusia tertidur (di dunia ini);

47 Ibid., 78.
48 Sayyed Hossein Nasr, Tiga Madzhab Utama Filsafat Islam (Jogjakarta: IRCiSoD, 2014), 55.
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setelah mati barulah mereka terbangun” dengan takwil ungkapan “mati dan
bangun” dijelaskan bukan kejadian biologis, namun merupakan kejadian spiritual

yang menuntut manusia membuang belenggu indera dan nalar (reason).*°

Dalam jalan mencapai makrifat Allah maka manusia harus menumbuhkan
kemampuannya untuk mengenal pelbagai benda atau hal secara simbolis serta bisa
membuka hijab material agar pelbagai realitas-realitas hal itu bisa terungkap.
Metode yang dipakai Ibn ‘Arabi adalah cara dan praktik menumbuhkan “mata
pandangan spiritual (‘ayn al-bashirah)” yang memungkinkan manusia mengalami
transformasi batin dari “keadaan wujud duniawi” (al-nasy’ah ad-dunyawiyyah)
menuju “keadaan wujud ukhrawi” (al-nasy’ah al-ukhrawiyyah). Sebagai langkah
awal, manusia akan sepenuhnya merealisasikan tingkat terendah dalam diri
manusia yaitu zayawaniyyah (kebinatangan) untuk membebaskan dirinya dari nalar
yang menjadi ayunannya. Dalam keadaan ini manusia mengalami “penyingkapan”
(kasyf) yang secara alamiah dimiliki oleh binatang melalui intuisi mistis tertentu.
hal ini dapat terjadi dengan dua gejala, yang pertama dia secara aktual mengalami
penyingkapan kebinatangannya sebagai contoh ia melihat siksa kubur dan
kesenangan surgawi di dalamnya atau melihat maya hidup dan orang bisu berbicara.
Hal ini terdengar oleh nalar sebagai suatu kegilaan, namun ini adalah hal personal
yang tidak mampu dijawab oleh benak manusia dan di sini Ibn ‘Arabi sedang

menjelaskan pengalaman pribadinya.>°

Yang kedua, manusia tersebut menjadi tidak mampu bicara atau tidak dapat

mengekspresikan dirinya walaupun ia ingin melakukan hal tersebut. Saat ia telah

4 Toshihiko lzutsu, Sufisme Samudra Makrifat Ibn ‘Arabi (Bandung: Mizan, 2015), 3-5.
%0 Ibid., 16-17.
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membuang nalar (‘aql) yang terikat padanya, pada tahap ini ia menemukan ‘agl
yang sangat berbeda disebut sebagai intelek murni (‘agl mujarrad) yang bekerja
sama sekali tidak berhubugan dengan tubuh atau jasmani manusia. Dalam tahap ini
manusia seperti yang di bahasakan Ibn ‘Arabi bahwa ia telah berada di tahap
“arketip-arkketip permanen” (‘ayan tsabitah) atau orangnya bisa disebut sebagai
‘arif atau orang yang mengetahui (kebenaran transendental). Dialah manusia yang

telah utuh (2amm) namun ia belum mencapai tahap sempurna (kamil).>!

Menurut Toshihiko lzutsu (1914-1993) Professor asal Jepang yang
mencoba mendalami pemikiran Ibn ‘Arabi, bahwa pemikiran Ibn ‘Arabi sangat
didominasi oleh konsep wujud dengan sifat ontologis. Ontologinya dilandaskan
pada mistisisme yang hanya bisa disibakkan melalui “penyingkapan” (kasyf).
Wujud yang digambarkan oleh Ibn Arabi memliki lima lima tingkatan atau lima
medan wujud yang masing masing diistilahkan sebagai hadhrah. Setiap hadhrah
adalah dimensi ontologis tempat wujud mutlak memanifestasikan diri yang disebut
dengan istilah Al-Haqqg, sedangkan aktivitas memanifestasikan diri di bahasakan

Ibn Arabi sebagai tajalli.>?

Dalam pembahasannya tentang Sang Mutlak, Ibn ‘Arabi tidak
memaksudkannya sebagai Tuhan karena Sang Mutlak mengacu pada determinasi
dan ketentuannya sendiri. la tidak bersyarat (unconditional) dan kemutlakannya
tidak mungkin sebagai pengetahuan dan kognisi manusia sehingga ia merupakan
sesuatu yang tidak diketahui dan tidak bisa diketahui atau dapat dikatakan sebagai

sebuah misteri. Namun dalam kebahasaan mustahil untuk membicarakan ihwal

5! Ibid., 18-19.
52 |bid., 21.
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tanpa acuan kebahasaan maka Ibn Arabi menggunakan kata Haqqg yang mengacu

pada Sang Mutlak.

Karena Sang Mutlak dalam tatanan manifestasi tidak bisa dibahsakan dalam
bahasa manusia maka manusia pun tidak bisa bertanya “apakah Sang Mutlak itu?”’
karena dalam aspek lain Sang Mutlak menolak segala bentuk pendefinisian.
Pertanyaan yang diajukan oleh manusia itu setidaknya mengantarkan Sang Mutlak
bahwa ia memiliki kuiditas (mahiyyah). Pertanyaan semacam ini pernah
tersampaikan oleh Nabi Musa a.s. dalam Qur’an Surat Al-Syuara’ ayat 23-24 saat
ditanya oleh Fir’aun Apakah Tuhan semesta alam itu? Dia menjawab Tuhan

Pencipta (pemelihara) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antaranya.

Argumen Fir’aun ini diyakini bukan karena Fir’aun tidak tahu melainkan
Fir’aun ingin menguji Musa dengan memberikan kesan bahwa Tuhan memiliki
mahiyyah di luar eksistensi-Nya. Sehingga dengan pertanyaan jebakan ini Fir’aun
bisa menguji Musa dan mengetahui seberapa jauh pengetahuan seorang utusan

Tuhan tentang Tuhan.

Jawaban yang diberikan Musa kepada Fir’aun adalah Tuhan Pencipta
(pemelihara) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antaranya bila kau memiliki
keyakinan. Lantaran Tuhan tidak dapat didefinisikan dalam pengertian logika dan
Musa tahu benar apa yang dimaksud oleh Fir’aun bukan definisi Tuhan secara logis
maupun filosofis maka jawaban ini menjadi tepat. Disini Ibn Arabi melihat adanya
rahasia yang tersembunyi dibalik ungkapan sederhana tersebut. Kemudian Musa
mempertegas bahwa Tuhan adalah Pemelihara (Rabb) Timur dan Barat serta apa-

apa yang ada di antara keduanya; (itulah Tuhanmu) jika kalian menggunakan akal
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(QS. Al-Syuara:28). Kedua jawaban Musa ini masing-masing mengandung arti dan
tujuan, yang pertama ditujukan kepada mereka yang memiliki yagin (keyakinan)
yaitu kalangan yang mengalami “penyingkapan” (kasyf) dan pengetahuan yang
menyatu dan langsung (wujud). Dapat disimpulkan bahwa jawaban yang pertama
ini sebagai pengukuhan bagi mereka yang sudah memiliki keyakinan dan yang
benar-benar mengetahui. Sedangkan jawaban yang kedua yaitu ditujukan kepada
mereka yang memahami segala sesuatu menggunakan akalnya (“aql). Mereka yang
membatasi dan mengikat segala sesuatu menggunakan akal inilah yang disebut Ibn
‘Arabi sebagai ahl ‘Aql wa tagyid wa hashr (kalangan yang mengikat, membatasi

dan menyempitkan)

Pecarian manusia atas Tuhannya menurut Ibn ‘Arabi sampai pada titik
dimana Sang Mutlak turun ke tingkat Tuhan. Untuk mengetahui Sang Mutlak
sebagai Tuhan itu maka Ibn ‘Arabi memberikan penjelasan bahwa satu-satunya
jalan yang benar untuk mengetahui Tuhan adalah dengan mengetahui dirinya
sendiri seperti hadits yang berbunyi: “Orang yang mengenal dirinya mengenal
Tuhannya ” maka dari itu manusia harus mengenali dan mendalami dirinya sendiri

untuk meresepsi Sang Mutlak sebagaimana la memanifestasikan diri-Nya.

E. Tuhan Dalam Pandangan Scientist

1. Konflik Agama dan Sains

Pandangan ilmuwan tentang agama mungkin berbeda dengan mereka yang
terjun dalam agama tersebut secara mendalam, konflik agama dengan sains yang
terjadi di dunia Barat selalu hangat untuk diperbincangkan, karena dari situlah ilmu

pengetahuan bermula dan agama terpinggirkan.
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Dalam sejarah sains abad pertengahan Barat menjadi awal konflik
berkepanjangan antara sains dan agama. Gereja menjadi pusat kekuasaan dan
menjadi pengikat unsur kebudayaan yang bermacam-macam menjadi satu kesatuan
homogen.>® Sedangkan abad modern yang ditandai dengan emansipasi manusia
memiliki puncak pencerahan pada humanisme sehingga menimbulkan sikap kritis
terhadap wahyu, kekuasaan dan tradisi. Sehingga segala otoritas yang tidak masuk

akal ditanggapi secara Kritis bahkan disekularisasi menjadi material sepenuhnya.>

Berdasarkan teori konflik, perbedaan sains dan agama selanjutnya dianalisis
sebagai pertentangan karena agama dan sains tidak bisa ditemukan. Hal ini
dikarenakan metode yang digunakan sains berdasarkan pengalaman maka agama
disini dianggap tertutup dan diam tidak bisa membuktikan secara konkret
keberadaan Tuhan, para pelaku keagamaan juga dianggap mengecualikan diri dari
pengujian publik tentang hakikat keagamaan. Sedangkan sains selalu bersikap

terbuka dengan melakukan pemahaman-pemahaman secara ilmiah.>®

Hal ini dapat terjadi dikarenakan kaum skeptik beranggapan bahwa sains
dilandaskan pada keyakinan atau apriori dan terlalu bersandar pada imajinasi liar
sedangkan sains tidak bisa menerima begitu saja dan bertumpu pada fakta yang
dapat diamati. Sehingga dari anggapan ini muncullah anggapan berikutnya bahwa
sains dan agama tidak dapat pertemukan karena ranah dan pembahasan yang
berbeda. Bahkan para kaum literalis biblical yang menemukan ketidakcocokan teori

ilmiah dengan al-kitab langsung menyatakan bahwa teori ilmiah salah dan alkitab

%3 Greg Soetomo, Sains dan Problem Ketuhanan, (Yogyakarta: Pustaka Filsafat, 1995), 29.

% 1bid., 29.

55 John Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik ke Dialog, (Bandung: Mizan Pustaka,
2004), 2-3.
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benar. Sebagai contoh yaitu teori evolusi, mukjizat, asal-usul kehidupan dan
penciptaan alam semesta. Namun orang kristen Amerika berpendapat bahwa sains
yang diajarkan alkitab adalah yang benar, dan sains duniawi jika bertentangan

dengan alkitab maka harus ditolak.>®

Di lain pihak, mereka yang disebut sebagai teolog dan ilmuwan tidak
menemukan pertentangan sains dan agama karena menurut mereka keduanya valid
dan sah karena keduanya tidak boleh memasuki ranah yang berbeda dimana sains

tidak boleh meneliti agama dengan tolok ukur sains begitupun sebaliknya.
2. Respon Agama Terhadap Sains

Semangat ilmiah dan revolusi ilmiah yang ditandai antara tahun 1543
sampai 1750 yang dimulai oleh Copernicus (1473-1543) dan Galileo (1564-1642)
ternyata berhadapan langsung dengan otoritas agama yang dipegang oleh gereja
pada awal abad modern yaitu “renaisans” antara abad ke 15 sampai 16. Istilah
renaisans tersebut diperkenalkan oleh Michelet (1798-1874) dan dikembangkan
oleh J. Burckhardi (1818-1897) dimana konsep tersebut menunjukkan sebuah
gerakan individualisme, humanisme, penemuan dunia dan manusia. Dalam
Encyclopedia Britannia disebutkan bahwa renaisans humanisme berarti upaya
manusia untuk bebas membangun dirinya sendiri sehingga bukan merupakan budak
despotisme teologi. Dengan tujuan tersebut maka kajian atau karya renaisans

dikonsentrasikan kepada fact finding dan ilmiah praktis yang bersumber dari

% Ibid., 5-6.
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manusia dan bukan dari tuhan. Dimana semangat humanisme adalah sekuler, liberal

dan toleran.®’

Upaya melepaskan diri dari “kekangan” Tuhan ini telah diwujudkan seiring
dengan munculnya renaisans humanisme yang menganggap manusia adalah segala-
galanya dan tolak ukur dari semua yang ada. Kehidupan yang mereka jalani harus
sesuai dengan yang manusia mau dan tidak ada yang mengatur kecuali manusia.
Tuhan dalam pandangan mereka bahkan bisa dikatakan tergantikan oleh kedudukan

manusia.

Menurut Machiavelli (1469-1527) sebagai pendahulu Copernicus dan
Galileo, argumen politiknya tidak didasarkan pada wahyu dan ajaran Kristen,
sehingga kekuasaan baginya didasarkan pada realitas empiris yaitu bagi siapa saja
yang mempunyai kemampuan dan pemegangnya dengan asas persaingan bebas.
Hal ini yang diteruskan oleh para generasi renaisans setelahnya seperti Copernicus,

Galileo dan Francis bacon (1561-1626).

Sebelum teori Copernicus tersebar telah ada dua teori yang bersaing ketat
tentang pusat jagat raya yaitu ilmuan Mesir, Ptolemy (I. 100 AD) pada abad ke dua
sebelum masehi yang mengungkapkan bahwa Bumi merupakan pusat jagad raya.
Dan teori lainnya yaitu Aristarchus pada abad ketiga sebelum masehi yang
menyatakan bahwa bintang-bintang dan matahari tidak bergerak, dan bumi inilah
yang berputar mengelilingi matahari sehingga menjadikan matahari di tengah orbit,

menjadi pusat jagad raya. Selain kedua teori tersebut seorang uskup Lisieux,

57 Abdullah Khozin Afandi, Perkembangan Epistemologi Dari Periode Klasik Sampai Modern,
laporan hasil penelitian, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), 63-65.
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Nicholas Oresme (1320-1382) juga mengungkapkan bahwa bumi berputar

mengelilingi jagad raya dan matahari menjadi pusatnya.®®

Kemudian pada tahun 1514, Nicholas Copernicus yang lahir di Torun,
Polandia pada tahun 1473, menulis ringkasan singkat tentang astronomi heliosentris
yang disebut commentariolus. Tentang dari mana dan bagaimana Copernicus
mendapatkan konsep heliosentris masih dipertanyakan, namun ia telah menyukai
bidang astronomi sejak belajar di Cracow, kemudian pada tahun 1496 sampai 1500
ia melanjutkan studinya di Bologna.>® Kemudian ia menulis dengan tekun De
revolutionibus dengan pembukaan yang menyatakan bahwa matahari adalah pusat
tata surya dimana bumi bergerak mengelilingi matahari, atau disebut dengan teori
heliosentris. Menurutnya semua planet dan bumi mengelilingi matahari dengan
sistem episiklik (lingkaran yang lebih kecil berputar mengelilingi yang lebih

besar).®°

Namun sebagai seorang pengikut gereja katolik yang setia, dan sempat
menjabat sebagai Kepala Katedral Polandia, ia takut untuk menyebarluaskan
teorinya tersebut karena bertentangan dengan dogma gereja Roma yang mendukung
teori Ptolemy. Oleh karena itu ia menyebarkan penemuannya pada kaum protestan
yang mempunyai kebebasan berfikir daripada kaum katolik. Tak luput dari
pandangan orang-orang gereja, Copernicus pun di kritik oleh Luther (1483-1546)
yang berpegang teguh pada kitab suci, serta Calvin (1509-1564) yang mengkritik

Copernicus dengan Mazmur yang menyatakan bahwa bumi tidak bergerak dan tetap

%8 1bid., 65-66.

%9 Gary B. Ferngren, Science and Religion, (Maryland: The Johns Hopkins University Press, 2002),
95-96.

80 Abdullah Khozin Afandi, Perkembangan Epistemologi Dari Periode Klasik Sampai Modern, 66.
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seperti dikutip dalam Mazmur 93: 1, “maka bumi ini pun tetap dan tiada ia
bergerak” hal ini senada dengan gereja baik Katholik maupun Protestan yang sama-

sama mendukung teori Ptolemy karena sesuai dengan kitab sucinya.®*

Setelah Copernicus, Galileo yang menolak teori Aristoteles (385-323 SM)
mengatakan bahwa seharusnya pengetahuan dibuktikan dengan mengamati benda-
benda itu sendiri, seperti jagad raya yang dilihat melalui teleskop dengan observasi
langsung sehingga memperoleh fakta.®> Sedangkan Galileo mulai mendapat
kecaman dari berbagai kalangan karena teori ilmiahnya berseberangan dengan
alkitab (bible) seperti halnya pada copernicus, dimana alkitab mengatakan bahwa
matahari bergerak dan bumi diam hal ini terdapat dalam Mazmurl9: 4-6,

Ecclesiastes (perjanjian lama) 1: 4-6, Joshua 10: 12.5

Galileo berpandangan bahwa terdapat titik temu atau hubungan antara bible
dan sains dimana Tuhan adalah pencipta yang umum atas bible dan buku alam
(dunia alami) sehingga tidak mungkin dalam kebenaran sains dan kebenaran bible
saling bertentangan. Apa yang sulit dijumpai dalam alkitab merupakan cara tuhan
untuk memilih mengungkapkan kebenaran rohani tertinggi dalam kata-kata yang
disesuaikan dengan orang awam. Sehingga dalam alkitab, tidak dianjurkan bagi
para pengkaji untuk mengkajinya atau menafsirkannya secara literal.%* Dalam
menanggapi perbedaan pendapat dan pembuktian sains yang ada, Galileo berusaha
untuk tidak melawan alkitab dengan mengatakan bahwa sains dan alkitab tidak

mungkin bertentangan karena ditulis oleh zat yang sama yaitu Tuhan.

&1 Ibid., 66-67.

82 |bid., 68.

83 Gary B. Ferngren, Science and Religion, 110.
% Ibid., 111.
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Seorang responden teologi gereja Cardinal Robert Bellarmine (1542-1621)
mengungkapkan kesetujuan nya dengan pendapat Galileo namun tetap terdapat
modifikasi yaitu karena Tuhan pengarang alkitab maka yang disampaikan adalah
benar ketika dipahami dengan benar maka orang harus menerimanya sebagai iman,
dan semua yang terkandung dalam alkitab berada dalam ruang lingkup agama diatur

oleh otoritas gereja.

Menanggapi pertikaian penggunaan alkitab antara Galileo dan bellarmine,
maka jika ilmuwan secara yakin membuktikan bahwa teori heliosentris itu benar,
maka kedua pihak setuju bahwa komentar yang bertentangan dengan alkitab perlu
ditafsirkan kembali dengan bukan secara literal untuk mempertahankan kesatuan
kebenaran yang koheren. Lalu muncul pertanyaan bagaimana dengan kasus seperti
Copernicanism dimana pandangan ilmiah baru belum terbukti secara meyakinkan,
maka Bellarmine menjawab hal tersebut untuk mempertahankan pandangan
tradisional dalam kasus tersebut, karena didukung oleh alkitab dan persetujuan
umum dari bapa Gereja. Namun bagaimanapun baik teori Galileo dan Copernicus
yang terbukti atau tidak, pada akhirnya bukan masalah iman religius, itu adalah

sebuah kesalahan dimana teori yang dibawa bertentangan dengan alkitab.

Pada Februari 1616, Paus Paul V meminta pendapat sekelompok teolog
tentang ortodoksi heliosentris, namun apa yang dinasihatkan oleh para teolog
bertentangan dengan apa yang diharapkan oleh Galileo ketika pergi ke Roma pada
awal tahu 1616. Para teolog memberi nasihat bahwa Copernicanism tidak hanya
salah namun sesat karena telah bertentangan dengan alkitab dalam banyak tempat.
Sehingga Paus memutuskan untuk menerima pendapat tersebut, kemudian

keputusan ini diumumkan menjadi dekrit pada tanggal 5 Maret 1616 dimana
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Copernicanism dikutuk sebagai teori palsu yang benar-benar menyedihkan
terhadap alkitab. Revolution of The Celestial Sphere Copernicus dilarang sampai
adanya perbaikan yang setelah empat tahun kemudian dikeluarkan dengan
penghapusan satu bab dalam buku (buku 1 bab 8) dan seluruh kalimat yang

menyatakan bumi bergerak. °

Dengan dikeluarkannya dekrit tersebut, Paus memerintahkan kepada
Bellarmine untuk bertemu Galileo untuk menyampaikan pengumuman tersebut,
pertemuan tersebut dilaksanakan pada 26 February. Namun apa yang terjadi dalam
pertemuan tersebut tidak ada yang tahu karena kabar yang simpangsiur
menimbulkan banyak pendapat, namun salah satu berita bahwa Galileo
diberitahukan dekrit 5 Maret tersebut bahwa Copernicanism tidak dapat
dipertahankan dan Galileo menolak keputusan ini. Pendapat yang kedua
mengemukakan bahwa Galileo mendapat perintah untuk tidak mempertahankan
teorinya tersebut dengan cara apapun, baik lisan maupun tulisan. Namun catatan
yang kedua ini menurut sarjana kontemporer telah dilakukan pemalsuan untuk
menjebak Galileo. Dan inilah yang kemudian menjadi akhir paruh pertama urusan

Galileo.

Pada paruh kedua setelah tujuh tahun tepatnya tahun 1623 Galileo senang
dengan pergantian paus yang baru yaitu Maffeo Barberini (1568-1644) seorang
rekan Tuscannya, kemudian ia pergi ke Roma dengan harapan teorinya akan
diterima oleh gereja, atau copernicanism akan dicabut. Kemudian paus memberinya

izin untuk menulis kembali copernicanism asalkan ia melanjutkan diskusi pada

% Ibid., 112.
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tingkat hipotesis. Kemudian jadilah buku pada tahun 1623, namun buku tersebut
menimbulkan reaksi dari berbagai kalangan khususnya atas pelanggaran dekrit
1616. Akhirnya Paus Urbanus VII menunjuk Tim untuk menyelidiki masalah
tersebut. Tim khusus tersebut menemukan bahwa Galileo telah dilayani secara
pribadi dalam pertemuannya tahun 1616 bersama Bellarmine dengan perintah untuk
menghadirkan tulisan pada masa mendatang tentang coeprnicanism. Setelah
mengetahui kebenarannya persahabatan Paus berubah menjadi kemarahan sehingga
sidang dilakukan terhadap Galileo yaitu pada tahun 1633. Dalam persidangan,
Galileo menunjukkan surat Bellarmine yang tidak mengandung perintah pelarangan
untuk mempertahankan teori copernicanism. Pada akhirnya Paus memutuskan
bahwa Galileo dicurigai melakukan bid’ah dan pada 22 Juni ia dipaksa untuk
membaca sumpah yang telah dipersiapkan oleh pengadilan dimana ia mencela
ajarannya sendiri, dan kemudian ia dikurung menjadi tahanan rumah di vilanya di

Arcetri dekat Florence.5®

Terlepas dari adanya kesalahan dalam teori Copernicus dan Galileo, Galileo
banyak menyumbang pemikiran seperti penolakannya terhadap Aristoteles
sehingga semenjak Galileo, observasi dan eksperimen menjadi dasar kokoh

keilmuan dan proses pemisahan ilmu dan filsafat semakin jelas.®’

Adanya konflik antara agama dan sains berlaku sejak adanya revolusi sains
dimana teori ilmiah berhadapan langsung dengan inkuisisi gereja yang
memberangus segala teori ilmiah yang beredar terlebih tidak sesuai atau

bertentangan dengan gereja. Hal ini memberikan dampak yang cukup signifikan

% |bid., 113-115.
57 Abdullah Khozin Afandi, Perkembangan Epistemologi Dari Periode Klasik Sampai Modern, 68.
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karena apa yang menjadi semangat revolusi ilmiah diteruskan dan terus dilestarikan
pada abad berikutnya. Namun hal ini juga menunjukkan betapa berkuasanya gereja
pada saat itu sehingga segala yang bertentangan dengan gereja harus di hapuskan.
Bahkan banyak nama pengikut gereja yang ikut menentang karena berpegang teguh
pada apa yang terdapat dalam alkitab seperti Calvin dan Martin Luther. Maka dapat
disimpulkan bahwa agama menentang dengan keras teori ilmiah terlebih pada teori

ilmiah yang bertentangan dengan alkitab.



BAB Il

DIGITAL NARRATIVE DI ERA POST-TRUTH

Revolusi industri yang berubah secara drastis mempengaruhi banyak aspek
dalam kehidupan manusia. Masuknya era revolusi industri 4.0 bahkan mengubah
tatanan kehidupan dengan terpusatnya segala bidang pada digital narrative, hal ini
memaksa manusia untuk menyesuaikan kehidupan di dalamnya tak terkecuali
dalam bidang keagamaan. Kemudahan dan kegunaan yang ditawarkan oleh situs
dan website yang tersedia dalam jaringan digital tersebut membuat banyak
pengelola kelompok keagamaan untuk menyampaikan ajaran dan ideologi

agamanya melalui ranah digital tersebut.

Kemajuan dalam ranah digital ini bukan hanya terpaku pada alat atau ranah
yang digunakan saja, namun juga diikuti dengan kemajuan pemikiran manusia
dalam konsep-konsep keagamaan tersebut. Kemunculan postmodernism banyak
mempengaruhi pemikiran keagamaan yang selama ini telah mapan. Pemikiran
kontemporer dalam era postmodern ini sedikit banyak menuai kritikan dan ada pula
yang menerima pembaharuan ini. Pengaruh pemikiran di tengah perkembangan
teknologi yang semakin pesat ini membuat manusia harus menentukan arah

perjalanannya sehingga tidak terbawa arus.

A. Sejarah Manusia Mencari Tuhan (Masuknya Agama) di Internet

Sebelum adanya internet, diskusi keagamaan dan kajian mengenai agama
dilaksanakan secara tradisional di tempat ibadah agama masing-masing. Kehadiran
agama di internet dimulai pada awal tahun 1980. Pertama kali agama muncul dalam

BBS yang dimuat dalam berbagai agama dan kepercayaan. Kemudian seiring

44
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dengan perkembangan internet, agama muncul melalui Usenet dengan informasi
yang telah diklasifikasikan dalam berbagai topik bahasan dan juga tersedia email

yang berbasis keagamaan.®

Hadirnya agama di internet sebagai bentuk inovasi dari pelaku keagamaan
atas kemunculan internet sebagai wadah yang baru pada saat itu. Meskipun
kemunculannya masih terdapat kesalahan maupun pro kontra penggunanya hamun
perkembangannya menunjukkan hasil yang signifikan dan terus diadakan perbaikan

dari berbagai segi oleh Usenet sendiri.

Perkembangan agama di internet diikuti dengan munculnya berbagai bentuk
wadah keagamaan seperti adanya tempat ibadah virtual, gereja dan kuil virtual dan
ibadah virtual mulai menarik dimata media dan dunia akademis.®® Selang beberapa
waktu, situs keagamaan yang telah dikeluarkan sebelumnya menimbulkan beberapa
permasalahan yang datang dari pengikutnya, dapat dikonfirmasi hal ini
menimbulkan pro kontra karena beragamnya agama dan kepercayaan yang dibahas
dan dimuat dalam satu network tersebut. Untuk memperbaiki kesalahannya dan
mengembangkan pelayanannya, pada tahun 1983 Usenet membuat “net.religion”
yang dikhususkan untuk forum keagamaan, dalam perkembangannya network
tersebut telah mempunyai kurang lebih 100 post yang dikalkulasikan pada akhir

Februari 1983.7°

Hasil yang didapat dari terbentuknya “net.religion” sendiri juga belum

memuaskan seperti yang telah direncanakan sebelumnya karena terjadi kembali

88 Asep Muhammad Igbal, “When Religion Meets The Internet”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 06,
No. 01 (Juni, 2016), 7.

% Heidi Campbell, Internet and religion, 232.

0 Asep Muhammad Igbal, “When Religion Meets The Internet”, 7.
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perdebatan dan perselisihan yang tidak dapat dikontrol dari pengikutnya.
Perdebatan dan perselisihan tersebut tidak lain dikarenakan pengguna menyuarakan
kepercayaan pribadi dan pendapat mereka dalam forum tersebut dan cenderung
mengritik kepercayaan orang lain yang tidak sependapat dengannya. Hal ini diakui
karena forum yang disediakan tidak memiliki batas ataupun moderator untuk
menengahi debat yang sedang terjadi, sehingga adu komentar dan debat tidak dapat

dikontrol.”*

Perdebatan dalam situs keagamaan tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk
perkembangan yang signifikan dari para pengguna yang mulai mengunjungi situs
tersebut dan memberikan pendapat tentang kajian yang terdapat dalam situs
tersebut. Hal ini terlepas dari kesalahan Usenet yang menjadikan semua agama

dalam satu situs, namun perkembangan masih terus berlanjut sampai sekarang.

Untuk membuat para pengguna nyaman dengan kemunculan agama di
internet tersebut dan mereka dapat merasa nyaman menjadi diri mereka dan agama
mereka masing-masing tanpa harus dikritik dan mengritik, maka pada tahun 1984
Usenet mulai mengelompokkan situs sesuai dengan agama yang ada, seperti
membuat “net.religion.jewish” yaitu forum yang dibuat untuk diskusi agama
khususnya dalam agama Yahudi untuk mengatasi masalah-masalah agama yang
tidak dapat didiskusikan dalam satu forum. Kemudian disusul dengan
“net.religion.christian” untuk agama Kristen dan “net.religion.india” untuk
mendiskusikan agama Hindu dan budaya India. Situs tersebut dibuat pada tahun

yang sama Yyaitu pada tahun 1895 dan berkembang pesat pada tahun-tahun

™ Ibid.
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setelahnya.’? Pada pertengahan tahun 1990, para akademisi mulai mengangkat hal
keagamaan dan praktik spiritual berbasis internet ini menjadi hal yang menarik
untuk dibicarakan mengikuti beberapa dekade sebelumnya dengan kehadiran

“godcasting” yaitu podcasting keagamaan sampai pada Godtube.com.”®

Perkembangan World Wide Web diikuti juga dengan perkembangan agama
di internet yang mengalami kemajuan dan kenaikan pesat dalam jumlah pengikut
dan penggunanya. Survey yang dilakukan oleh Pew Internet dan American Life
Project menyatakan adanya kemajuan 21% pengguna internet di Amerika
menggunakan internet untuk keperluan agama pada tahun 2000. Pada tahun 2001
data tersebut mengalami kenaikan yaitu pada angka 25% atau setara dengan tiga
juta pengguna dalam sehari. Puncaknya terjadi pada tahun 2004 yaitu 64%
pengguna internet menggunakannya untuk keperluan agama dan spiritualitas.
Kategori agama dan spiritualitas juga mencapai peringkat kedua dalam kategori
grup sosial di World Wide Web seperti survey yang telah dilakukan oleh Google
DMOZ Open Directory Project pada tahun 2006 membuktikan bahwa agama dan
spiritualitas mempunyai sekitar 109,760 websites. Agama-agama di dunia juga
banyak dicari pada mesin pencarian Google seperti kata “Islam” dicari sebanyak
509.000.000 kali, “Kristen” sebanyak 98.200.000 kali, “Yahudi” sebanyak
32.500.000, “Hindu” sebanyak 19.600.000, “Budha” sebanyak 46.200.000,
“Neopaganisme” sebanyak 404.000 dan untuk perkembangan agama baru sebanyak

6.680.000.7

2 |bid., 8.
3 Heidi Campbell, Internet and religion, 232.
™ Asep Muhammad Igbal, “When Religion Meets The Internet”, 9.
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Oleh karena hasil yang didapat dalam survey baik dalam Google atau juga
pada Yahoo, agama menjadi sesuatu yang biasa dalam internet. Kehadirannya
sudah sangat mudah untuk ditemukan dalam bentuk website, obrolan atau chat dan
situs-situs dalam World Wide Web. Internet sudah dianggap sebagai kota yang padat

akan informasi dan pengunjung.

Menurut Christopher Helland’®, pengguna internet dalam ranah agama
dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu religion-online dan online-religion.
Jenis yang pertama yaitu religion-online merupakan website yang dibuat untuk
agama dengan sistem yang terorganisir dan dikontrol langsung oleh petinggi di
dalam agama atau kepercayaan tersebut. Website keagamaan ini menggunakan
bentuk komunikasi one way yaitu komunikasi satu arah dimana semua informasi,
doktrin dan ajaran-ajaran agama disampaikan oleh pengelola dan tidak membuka
pendapat atau komentar dari luar. Website dengan model ini banyak diterapkan oleh
pengelola agama resmi (official religion). Jadi informasi di internet dalam website
yang mereka buat merupakan penyambung dari institusi yang mereka kelola dengan
tujuan untuk mempermudah pencarian informasi bagi penggunanya.’®
Perkembangan religion-online tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Lorne L. Dawson dan Douglas E. Cowan (2004) yang menunjukkan angka
25% pengguna internet mencari informasi agama daripada mencari informasi

perbankan atau kencan. Begitu juga penelitian oleh CRM (2004) yang

5 Department of Sociology and Social Antropology, Dalhouse University Canada
6 1bid., 12.
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menunjukkan sebanyak 64 responden menggunakan internet untuk tujuan mencari

informasi keagamaan.’’

Bentuk religion-online lebih menarik bagi para pengguna dan pengikut
agama resmi dikarenakan informasi yang disediakan dan didapatkan akan sama
dengan apa yang mereka pelajari secara offline. Pemantauan yang dilakukan oleh
petinggi agama juga sangat membantu agar kepercayaan pengikutnya terhadap situs
yang dikunjungi terjaga. Komunikasi satu arah juga dapat membantu
keorisinalitasan informasi dan juga terhindar nya informasi keagamaan tersebut dari

intervensi pihak-pihak yang tidak diinginkan.

Jenis kedua yaitu online-religion, merupakan website yang dibuat bukan
hanya sebagai media penghubung namun lebih sebagai pengekspresian diri
terhadap agama yang dianutnya sehingga akan didapati cara beragama secara
online. Website ini biasanya dibuat oleh grup yang bukan official atau institusi dari
suatu agama, melainkan hanya sekelompok orang yang ingin mengekspresikan
agamanya lewat internet, sehingga tidak ada kontrol yang dilakukan dari pemuka
agama di dalamnya seperti religion-online. Dalam jenis yang kedua ini, dibagi lagi
dalam tiga kategori. Pertama, website agama yang tidak termasuk dalam agama
yang official atau dalam bahasa lainnya praktik dalam agama tersebut tidak diterima
oleh agama aslinya. Kedua, website yang dibuat oleh agama baru yang berkembang
seiring dengan zaman, seperti neopaganisme atau teknopagan, grup magis, Wicca
dan transhuman. Dalam website ini ditawarkan berbagai informasi, konsultasi, chat

rooms dan terdapat juga sembahyang online. Ketiga, online religious yang dibuat

" Firman Nugraha, “Model dan Etika Penyuluhan Agama di Internet”, Jurnal Balai Diklat
Keagamaan Bandung, Vol. IX, No. 25 (Juli-Desember, 2015), 142.
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untuk website komersial yang dikembangkan diluar agama tradisional yang

menawarkan ibadah online dan ritual penyembuhan online.”

Jenis yang kedua hadir bukan dari agama resmi atau merupakan bentukan
pribadi atau kelompok di bawah agama resmi tersebut berikut juga agama baru juga
termasuk dalam kategori ini. Pembentukan situs jenis kedua ini tak lepas dari
adanya tujuannya, tujuan utamanya dikarenakan adanya komunikasi dua arah, maka
pengelolanya ingin adanya diskusi dalam pembahasan keagamaan dalam satu
pemahaman keagamaan. Namun dalam sisi lain, hal-hal yang tidak diinginkan atau
dipelencengkan juga terjadi. Sehingga pengguna harus tetap waspada atas informasi

yang diberikan dalam situs tersebut.

Hadirnya agama di internet menimbulkan pro kontra di kalangan pengguna
dan pengikutnya, Armfield dan Holbert berpendapat bahwa semakin religious
seseorang maka ia cenderung tidak akan menggunakan internet dengan alasan
bahwa prinsip dasar internet dibangun atas ideologi sekuler. Hal ini diamini oleh
pengamat lainnya yang berpendapat bahwa internet merupakan ancaman bagi
agama karena membawa nilai-nilai kapitalisme dan ideologi Barat dan dapat
melemahkan agama tradisional yang telah dibangun diatas fondasi yang kokoh.
Beragama di internet menimbulkan pendapat akan tercerabutnya pesan-pesan
keagamaan yang riil dari tempatnya, menciptakan pemimpin baru yang kritis dan

menentang pemimpin agama tradisional.”

8 Asep Muhammad Igbal, “When Religion Meets The Internet”, 13.
™ Asep Muhammad Igbal, “Agama dan Adopsi Media Baru”, Jurnal Komunikasi Indonesia, Vol.
11, No. 2 (Oktober, 2013), 78.
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Hubungan internet dan agama semakin membaik yang disertai bukti bahwa
perkembangan kontemporer menunjukkan kemajuan agama dalam mengadopsi dan
mengadaptasi teknologi modern. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
mempertahankan agama dan hadir kembali di tengah masyarakat. Internet
dimanfaatkan agama sebagai alat baru dan fasilitas untuk memenuhi kepentingan
dan kebutuhan mereka. Contoh gerakan agama yang telah banyak berkecimpung

dan menerima perkembangan internet adalah salafisme.®

Adanya kelompok keagamaan yang pro terhadap hadirnya agama di internet
sekaligus membuktikan bahwa agama menolak adanya sekularisasi yang menuduh
bahwa agama akan semakin mundur dengan adanya kemajuan teknologi.
Kelompok keagamaan tersebut justru memanfaatkan kesempatan ini dengan sangat
baik. Tersedianya wadah dan potensi internet yang semakin meluas menawarkan
janji tersebarnya informasi langsung kepada pengikutnya sehingga pengikutnya

dapat memperbarui informasinya secara berkala.

B. Post-Truth

1. Lahirnya Post-Truth

Istilah post-truth sudah ada sejak tahun 1992 diperkenalkan oleh Steve
Tesich (1942-1996) pada artikelnya yang berjudul “A Goverment of Lies”8! yang

dimuat dalam majalah The Nation, terbit pada 6 Januari 1992.82 Pada tahun 2016

8 Asep Muhammad Igbal, “Agama dan Adopsi Media Baru”, 78.

81 Yael Brahms, Philosophy of Post Truth, INSS, 1.

8 Dalam artikel tersebut ia menjelaskan tentang kasus perang Teluk dan kasus Iran yang terjadi pada
masa itu, ia melihat bahwa masyarakat tidak terlalu mempedulikan kebenaran yang menjadi acuan
namun mereka justru terlihat telah nyaman hidup di dalam dunia yang penuh dengan kebohongan
dan hidup pada ruang post truth. Cosmas Eko Suharyanto, “Analisis Berita Hoaks di Era Post Truth:
Sebuah Review”, Jurnal Masyarakat Telematika dan Informasi, Vol 10, No. 2 (Juli-Desember
2019), 39.
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kata post-truth melambung dan menjadi “Word of The Year” oleh Oxford karena
penggunaannya melambung 2000 persen dibandingkan dengan tahun 2015. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pew Research Center pada tahun
2016 dengan hasil 62 persen populasi Amerika menggunakan media sosial untuk
mendapatkan informasi baru, sedangkan tidak semua berita dan informasi yang
terdapat dalam platform tertentu dapat dijamin kebenarannya.®> Melambungnya
kata post-truth tersebut pada tahun 2016 tak lepas dari dua momen penting yang
selalu dikaitkan dengan penggunaan kata tersebut, pertama adalah terpilihnya
Donald Trump sebagai Presiden Amerika Serikat dan yang kedua adalah Brexit atau

keluarnya Inggris Raya dari Uni Eropa.®*

Mencuatnya post-truth yang bermula dari masalah politik di Amerika
membuat seluruh dunia memberikan perhatiannya bahwa masalah ini akan semakin
merebak dan mengimbas baik cepat atau lambat karena era informasi yang semakin

cepat dan adanya demokrasi media yang semakin tidak terkontrol.

Post-truth diartikan oleh Oxford sebagai “a term relating to denoting
circumstance in which objective facts are less influential in shaping public opinion
than appeals to emotion and personal belief” hal ini dimaksudkan bahwa post truth
adalah keadaan yang menunjukkan dimana fakta objektif kurang berpengaruh
dalam membentuk opini publik dibanding emosi dan kepercayaan pribadi.®> Dari
sisi etimologis, kata post-truth berasal dari kata post yang berarti after (setelah) dan

truth yang berarti quality or state of being true (kualitas atau dalam keadaan benar

8 1bid., 39.

8 Kharisma Dimas Syuhada, “Etika Media di Era Post Truth”, Jurnal Komunikasi Indonesia, Vol
V, Nomor 1 (April, 2017), 76.

8 Yael Brahms, Philosophy of Post-Truth, INSS, 1.
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atau kebenaran), truth sendiri merupakan kata benda dari kata sifat true. Jadi jika
diartikan menjadi setelah atau paska-kebenaran kemudian disebut sebagai era

paska-kebenaran.®

Mengenai perkembangan post-truth, George Orwell (1903-1950)
berpendapat “in times of universal deceit, telling the truth will be a revolutionary
act” dalam hal ini ia setuju dengan berkembang pesatnya post-truth di kalangan
publik.8” Lippman (1920) yang merupakan seorang jurnalis dan ahli komunikasi
politik ini juga berpendapat bahwa “the crisis in Western democracy is a crisis in

2

journalism”, terlalu banyak informasi palsu yang diterima publik dengan nalar
publik yang diketahui terlalu lunak dan mudah dimanipulasi.®® Pada era post-truth
ini penggunaan akal dalam melandasi kebenaran dan pengamatan fakta sebagai
ukuran objektivitas seakan telah diabaikan dan menjadi tidak penting dalam

mempengaruhi opini dan pemikiran publik karena telah digantikan oleh

sensasionalitas yang menggerakkan emosionalitas.®

Emosi publik yang menjadi perhatian menjadi counter media dalam
membuat berita, tujuan yang dibuat lebih dulu dari berita mengharuskan pembuat
berita untuk merekayasa dan memutar balikkan fakta yang terjadi untuk memenuhi
tujuan awalnya. Bagaimana masyarakat dapat bereaksi atas sebuah berita

menentukan keberhasilan berita tersebut dalam mencapai tujuannya.

2. Kepercayaan di Era Post-Truth (religion and education)

8 Cosmas Eko Suharyanto, “Analisis Berita Hoaks di Era Post Truth: Sebuah Review”, 39.

87 Lee Mcintyre, Post-Truth (London: The Massachusetts Institute of Technology Press, 2018), 1.
8 Kharisma Dimas Syuhada, “Etika Media di Era Post Truth”, 77.

89 Cosmas Eko Suharyanto, “Analisis Berita Hoaks di Era Post Truth: Sebuah Review”, 39.
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Merebaknya post-truth ditandai dengan menyebarnya hoax di media sosial
karena hoax memiliki pengaruh yang lebih besar daripada fakta yang sebenarnya.
Di sisi lain, kebimbangan media dan jurnalisme dalam menghadapi pernyataan
bohong yang dibuat oleh para politisi juga ikut andil dalam menandai merebaknya
post-truth. Kasus Donald Trump yang semakin populer dikarenakan media yang
semakin sering menayangkan berita bohong tentangnya membuat kepercayaan
terhadap media dan berita di Amerika menurun pada beberapa tahun terakhir. Hal
ini dibuktikan dengan survey yang dilakukan oleh Pew Research Center dengan
hasil bahwa kepercayaan orang Amerika menurun terhadap media arus utama pada
2007 sampai 2010, kenaikan angka ini melebihi periode dua belas tahun

sebelumnya.

Terdapat lima kebaruan yang membedakan antara kebohongan fakta yang
telah ada sejak dulu dan di era post truth ini, pertama luasnya akses informasi karena
adanya digitalisasi komunikasi. Kedua, masyarakat bisa membuat konten berita dan
informasi sendiri melalui media sosial berkat adanya demokratisasi media. Ketiga,
masyarakat rentan dengan adanya informasi yang keliru. Keempat, teknologi telah
mengubah yang viral menjadi lebih penting daripada kualitas informasi dan etika,
hal ini sama saja merancukan kebenaran dan fakta yang terjadi. Kelima, kebenaran

menjadi nomor dua karena kebenaran tidak perlu di falsifikasi atau dibantah.®

Dukungan yang didapatkan post-truth dari media, pelaku dan masyarakat
berperan dalam perkembangan post-truth pada periode ini. Demokratisasi media

semakin memperparah kondisi informasi dengan penyebaran fake news dan hoax

% Kharisma Dimas Syuhada, “Etika Media di Era Post Truth”, 77.
91 Cosmas Eko Suharyanto, “Analisis Berita Hoaks di Era Post Truth: Sebuah Review”, 40.
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sebagai anak kandung post-truth yang mendukung pergerakannya. Masyarakat
sudah terlanjur menelan informasi yang salah tanpa melakukan fact-checking dan
kemudian menyebarkannya. Sehingga banjir informasi yang terjadi sudah

tercampur antara fakta dan hoaks.

Cara berfikir, berkeyakinan dan bertindak menggunakan post-truth sudah
biasa di lakukan pada tingkat perguruan tinggi dan mahasiswa perguruan tinggi di
Amerika. Walaupun hal ini banyak mengejutkan di publik Amerika, mahasiswa di
perguruan tinggi sudah biasa memberikan tanggapan atas pertanyaan yang
diberikan oleh dosen mereka sesuai dengan apa yang dosen mereka minta, namun

dalam kenyataan dan pendapat pribadinya bisa jadi berlawanan.®

Pengaruh dari cara pandang post-truth sendiri juga memaksa perguruan
tinggi untuk menanyakan apakah maksud dari kebenaran yang sesungguhnya. Pada
abad ke dua puluh, perguruan tinggi sudah menerapkan keobjektifan dalam melihat

kebenaran dan untuk menerima kebenaran tersebut berdasarkan bukti.

Kepala Lembaa Kajian LLORENTE & CUENCA (USA-Spain), Jose
Antonio Llorente (1.1960) menyampaikan pendapatnya melalui pengantar UNO
Magazine yang berjudul “The Post Truth Era: Reality vs Perception” bahwa
“semua tonggak dari fenomena post-truth memiliki kesamaan: kepercayaan
pribadi yang bagi banyak orang tak terbantahkan telah memperoleh kekuatan di
hadapan logika dan fakta, dan telah menjadi mapan sebagai asumsi yang
dibagikan oleh masyarakat, menyebabkan kebingungan dalam opini publik”.

Kemunculan opini publik dan media alternatif yang menguat mengikuti

%2 Douglas Jacobsen and Rhonda Hustedt, “Faith and Learning in a Post Truth World”, Journal of
College and Character, Vol. 19, No. 2 (May, 2018), 93.
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perkembangan post-truth. media seperti blog pribadi, saluran YouTube, Whatsapp,
Telegram dan Facebook dapat memobilisasi massa dan memberikan efek yang
sangat berpengaruh. Penyebaran berita palsu melalui media tersebut menjadi biasa

sehingga muncul relativisasi kebenaran.%

Opini yang seharusnya berada setelah fakta terungkap, kini berbalik dengan
post-truth yang mengubah fakta dan memanipulasi kebenaran baru diatas fakta
berdasarkan opini. Kepercayaan yang didasarkan pada emosi dan keyakinan pribadi
menerima kebenaran yang bias dan subjektif. Lebih lanjut post truth berkembang
menjadi sebuah paradigma untuk membangun opini di tengah masyarakat.
Masyarakat yang terlanjur tumbuh dengan kebenaran semu yang diusung oleh
paradigma ini akan mudah untuk dipengaruhi dan sangat efektif bagi para pengguna
paradigma post-truth ini untuk mencapai tujuannya.®* Pada era ini dapat diuraikan
dimana anti tesis menjadi tesis, pengetahuan digantikan dengan opini dan opini
dijadikan fakta. Relativisme, nihilism dan purposefully yang selalu mendukung
postmodernism dalam kehidupan sosial seolah menjadi pelengkap karena
masyarakat yang telah didominasi oleh beredarnya berita bohong dan rekayasa

publik. %

Post-truth sebagai rentetan adanya postmodernism juga mengikuti

perkembangannya, dengan adanya post-truth maka kebenaran yang relatif muncul

9 Cosmas Eko Suharyanto, “Analisis Berita Hoaks di Era Post Truth: Sebuah Review”, 39.

% Sonny Eli Zaluchu, “Dinamika Hoaks, Post Truth dan Response Reader Criticism Dalam
Rekonstruksi Kehidupan Beragama”, Religio: Jurnal Studi Agama-agama, Vol. 10, No. 1, (Maret,
2020), 105-107.

% Kevin Kester, “Postmodernism in Post truth Times”, Educational Philosophy and Theory, Vol.
50, No. 14 (2018), 1330.
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mendominasi. Maka apa yang dikatakan kepercayaan pribadi akan menjadi fakta

publik.
3. Dampak Post-Truth Pada Internet (Internet di Era Post Truth)

Dampak yang dibentuk oleh post-truth ada empat aspek meliputi teks, berita
palsu, identitas, dan etika. Pertama yang perlu disorot adalah teks, teks dibuat atas
dasar pemilihan yang tepat dari para pembuat, penulis, dan editor. Para penyeleksi
teks tersebut telah mempersiapkan konten dengan matang sesuai dengan objek yang
akan dituju atau para konsumen yang akan membaca teks tersebut. Dengan kata
lain, teks sendiri tidak dapat di katakan sebagai teks yang netral atau tidak memihak,
karena semua teks yang dikeluarkan tersebut sudah diposisikan sesuai dengan para

pembaca, pendengar dan yang melihat. %

Oleh karena itu, para pembaca sebaiknya mengerti posisi dan menganalisa
kepada siapa teks tersebut ditujukan dan untuk siapa teks tersebut dapat merugikan.
Membaca secara kritis akan menghindarkan para pembaca dari keberpihakan atas
teks tersebut. Pembaca yang ideal akan membaca teks dengan berlawanan,
menggunakan pemikiran kritisnya dan berpendapat dengan logis. Pembaca harus
membedakan antara fakta dan opini, karena bisa jadi fakta yang kurang kuat
menjadi opini begitu pula sebaliknya, opini yang kuat dapat menjadi fakta.
Kebohongan yang terdapat dalam teks digunakan sebagai bentuk penawaran kepada
pembaca yang disembunyikan oleh penulis yang akan mengungkapkan kebenaran

yang sengaja disembunyikan agar terjaga.®’

% Hilary Janks, “Texts, Identities and Ethics; Critical Literacy in a Post Truth World”, Journal of
Adolecent and Adult Literacy, Vol. 62, No.1 (July-August, 2018), 96.
% Ibid., 96.
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Kedua, fake news menurut Foucault (1970/1984) wacana adalah rezim
kebenaran dan teks adalah contoh dari wacana. Wacana sendiri adalah konsep yang
abstrak untuk mengetahui pola dalam teks. Pola tersebut dapat membantu pembaca
untuk menentukan teks ke dalam kategori tertentu. Kamus Collins menyebutkan
bahwa fake news adalah “false, often sensational, information disseminated under
the guise of news reporting” @ atau fake news dapat diartikan sebagai berita yang
tidak dilandaskan pada fakta, kenyataan atau kebenaran. Istilah fake news juga
dianugerahi frasa pada tahun 2016 oleh kamus Collins karena pamornya naik pada

tahun tersebut.

Istilah fake news meroket kembali pada tahun 2016 setelah Trump
menyebarkan berita bohong seperti menuduh Obama dan Hillary sebagai pendiri
ISIS, tingkat pengangguran Amerika yang mencapai 42%, adanya tiga puluhan juta
imigran illegal yang di deportasi, moderator debat calon presiden yang menurutnya
tidak netral karena pendukung Partai Demokrat dan masih banyak lagi. Setelah
pembuktian kebohongan ini dikonfirmasi dengan adanya fakta dan bukti-bukti,
Trump mengelak dan menyebutnya sebagai “alternative facts” dan bukan sebagai

kebohongan. %

Ketiga, identity, identitas manusia terbentuk dari komunitas mana ia bergaul
dan wacana yang ia gunakan. Definisi ini penting karena wacana ini merupakan
kekuatan yang menghasilkan dan membentuk manusia sebagai subjeknya yang

khusus. la membentuk identitas manusia atas apa yang disukai, apa yang dipercayai

% |pid., 97.
9 Kharisma Dimas Syuhada, “Etika Media di Era Post Truth”, 77.
100 Cosmas Eko Suharyanto, “Analisis Berita Hoaks di Era Post Truth: Sebuah Review”, 41.
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dan apa yang dinilai oleh manusia tersebut. lidentitas ini yang mempengaruhi cara

pandang manusia dalam merespon teks.

Keempat adalah etika, kritik terhadap teks adalah sangat diperlukan untuk
mengetahui ke arah mana teks tersebut mengarah. Jika pembaca tidak lebih dulu
memosisikan dirinya terhadap teks, maka pembaca akan terbawa oleh aliran teks

dan akan diposisikan oleh teks dan masuk ke dalam pemikiran teks tersebut.

101 Hilary Janks, “Texts, Identities and Ethics; Critical Literacy in a Post Truth World”, 98.



BAB IV

MENCARI TUHAN DI ERA POST TRUTH DAN IMPLIKASINYA

DALAM STUDI ISLAM
A. Generasi Millennial dan Fenomena Cyber Religion

Sasaran dakwah situs keagamaan di internet saat ini, banyak tertuju kepada
anak muda atau millennial yang disebut dengan Generasi X dan generasi Y.
Generasi millennial ini telah paham dengan kehadiran internet dikehidupan mereka
sehingga mereka cenderung telah memiliki kemampuan untuk menggunakan
teknologi dan dapat beradaptasi lebih cepat untuk menghadapinya. Kemampuan ini
dapat menjadi suatu keuntungan yang luar biasa dalam kehidupan millennial ini.*%?
Kemampuan ini yang membuat mereka dapat mengatasi persaingan dalam hal

pengetahuan, bisnis, sosial, maupun keagamaan.

Dalam hal keagamaan, generasi millennial ini dikelompokkan menjadi dua
kategori, kategori yang pertama adalah mereka yang telah mengenyam pendidikan
di pondok pesantren atau yang biasa disebut dengan santri dan mereka yang tidak
mendapatkan pendidikan agama khusus dalam pondok pesantren atau disebut juga
non-santri. Kedua kategori tersebut sedikit banyak terpengaruh dengan adanya

fenomena masuknya agama di internet. Terlebih bagi non santri yang merasa

102 Namun kelemahannya adalah bila keuntungan ini tidak dikelola dengan baik maka akan justru
terjebak dalam penggunaan teknologi yang pasif dan tidak kritis sehingga banyak dipengaruhi oleh
media yang dilihatnya sehari-hari. Yanuardi Syukur, Muslim 4.0, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2020), 45.
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penasaran akan ilmu keagamaan yang disajikan di internet, karena hal ini menjadi

suatu hal baru yang menarik untuk diketahui.%®

Perkembangan pola pemikiran generasi millennial ini juga berpengaruh
pada perubahan pola dakwah yang dilakukan oleh ustadz-ustadz atau dai, untuk
meningkatkan mutu dakwah dan menjadikan dakwah yang tepat sasaran. Tak dapat
dipungkiri mereka harus meningkatkan kemampuan dalam bidang informasi dan
teknologi serta memahami permasalahan yang terjadi di era millennial ini. Seperti
contoh mereka mengubah cara dakwahnya menjadi lebih trendi atau lebih gaul,
bahasa yang digunakan pun cenderung lebih bersahabat dan merangkul untuk

menimbulkan kesan tidak menggurui.

Salah satu contoh situs keagamaan yang telah menerapkan konsep tersebut
adalah pemudahijrah.id atau Shift yang berpusat di Bandung terbentuk pada Maret
2015. Seperti yang disampaikan oleh Fani Krismandar'® dalam wawancara
bersama CNN Indonesia, Shift terbentuk ketika Ustadz Hanan Attaki mencoba
untuk melibatkan anak muda dalam dakwahnya. Dakwah mula-mula dikemas
menggunakan media komunikasi media sosial yang lebih disukai kalangan muda
dengan tujuan agar lebih mudah diterima. Perkembangan dakwahnya lebih lanjut

dengan pendekatan tren dan hobi yang disenangi anak muda, sebagai contoh dengan

103 Seperti penelitian yang dilakukan oleh Alif Alfi Syahrin tentang remaja non-santri yang gandrung
terhadap internet karena penasaran terhadap wawasan keagamaan yang disajikan daam internet dan
berbagai istilah-istilah yang baru mereka kenal, sebagai contoh adalah konsep “hijrah” yang
diartikan sebagai perubahan dalam diri manusia untuk dapat menjadi lebih baik daripada
sebelumnya. Alif Alfi Syahrin, “Makna Hijrah Bagi Kalangan Remaja”, Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat, VVol. 16, No. 01, (Juni, 2020). 63.

104 Fani Krismandar Suryatrilaga Kusuma Negara atau yang biasa dipanggil Inong (37), salah satu
pendiri SHIFT dakwah kreatif komunitas Pemuda Hijrah. CNN Indonesia.
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menyempatkan “nongkrong” bareng di komunitas motor, skateboarder, BMX atau

skuter sampai pada anak punk di Bandung atau kota besar lainnya.

Mereka juga mempunyai tempat kajian sebagai pusatnya yaitu Masjid Al-
Latief. Masjid Al-Lathief ini sengaja dibuka 24 jam agar anak muda bebas masuk
untuk mengikuti kajian dan mendalami Islam sesuai keinginan mereka.
Pembebasan ini bertujuan agar tidak terburu-buru dalam memasukkan dan
mengajarkan ajaran Islam yang mendalam secara langsung. Tema kajian yang
diadakan juga mengikuti permasalahan anak muda masa Kkini yang dikemas
sedemikian rupa agar nilai-nilai Islamnya melekat dan tidak terabaikan begitu saja.
Kajian ini juga tidak banyak menyinggung tentang perdebatan Figih, namun jika
ada yang ingin mendalami Figih maka diperbolehkan dan akan diajarkan.
Kenyamanan dari apa yang mereka sukai dalam pembahasan Islam ini akan
membawa mereka pada rasa cinta terhadap Islam, seiring dengan rasa cinta tersebut

maka keingintahuan tentang ilmu Islam akan semakin meningkat.%

Islam yang ramah dalam kacamata mereka yang menjadi tujuan agar rasa
cinta mereka menjadi fondasi dan mau menerima ajaran Islam dengan sepenuh hati.
Saat manusia berinteraksi dengan Tuhannya maka manusia bergelut dengan
imannya yang kemudian memunculkan sikapnya terhadap Tuhan, sikap itu bisa jadi
khauf (merasa takut) atau raja’ (berharap). Peneliti melihat konsep cinta yang
ditawarkan tersebut sama seperti konsep Tuhan yang digambarkan oleh Ibn Arabi
sebagai Tuhan yang bersifat al-jamal. Jika manusia melihat Tuhan sebagai sosok

yang memiliki sifat Maha Kuasa atau Perkasa (al-ja/al) maka ia akan didominasi

105https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190610062027-20-401957/shift-gerbang-masuk-
anak-muda-bandung-menuju-hijrah di akses pada 29 Juli 2020, 15.00.


https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190610062027-20-401957/shift-gerbang-masuk-anak-muda-bandung-menuju-hijrah
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oleh rasa takut karena dalam benaknya Tuhan digambarkan sebagai sosok yang
perkasa memiliki kuasa, tega dan tak bersahabat. Namun jika manusia melihat sisi
lain Tuhan yang bersifat al-jamal, Tuhan digambarkan sebagai sosok yang
Mahakasih, Penyayang, Pemaaf, pemurah dan bersahabat sehingga manusia akan

memiliki harapan (raja’).1%®

Saat manusia mempunyai raja’ dalam dirinya, maka ia akan menyembah
kepada Allah untuk meraih ibadah dengan tingkat tertinggi yaitu ibadah yang
berdasarkan cinta. Ibadah ini yang akan mengucurkan berkah dan rahmat yang
berlimpah dan menjadi sumber spiritualitas dalam agamanya. Seperti yang tertuang
dalam Al-Qur’an Surat Al Bagarah: 194 “Orang-orang beriman amatlah

mendalam kecintaanya pada Allah’*°’

Dalam pandangan Ibn Arabi juga menyebutkan bahwa Tuhan mencintai
keindahan (al-jamal) dan Allah menyebut dirinya sebagai al-jamil (Sang Maha
Indah). Dari keindahan itulah yang membuat manusia mencintai-Nya seperti sabda
Nabi Muhammad “Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan’.
Dalam pendapat Ibn Arabi yang lain, manusia tidak hanya mencintai Allah karena
keindahan zat-Nya namun juga karena keindahan manifestasi-Nya yang terbentang
di alam semesta.’®® Keindahan dan harapan inilah yang akhirnya mengantarkan
mereka untuk terbuka dengan Islam, percaya pada Allah dengan melaksanakan

segala perintah dan menjauhi larangannya.

106 Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta: Cara Sufi Memandang Dunia, (Bandung: Mizan, 2015), 227.
107 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia: Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau, (Bandung:
Mizan, 2019), 261-262.

108 Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta: Cara Sufi Memandang Dunia, 275.
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Fenomena yang terjadi pada generasi millennial yang gandrung terhadap
agama di internet ini mulai banyak disorot oleh para peneliti. Terjadinya hubungan
antara agama dan internet yang juga disebut sebagai cyber religion. Konstruksi
cyber religion telah dibangun oleh seseorang yang memasukkan kajian dan
informasi agama ke dalam internet. Konsep cyber religion sendiri menurut
Hojsgaard terdapat tiga perbedaan. Pertama, komunikasi virtual yang
menggantikan komunikasi nyata (mediation). Kedua, tidak perlunya institusi
keagamaan (organization) dan ketiga, refleksi dari cyber -culture yang
menggantikan refleksi dari tradisi keagamaan (content).!%®® Ketiga perbedaan ini
berpengaruh pada pengalaman keagamaan yang dirasakan oleh penganutnya.
Konsep ini memang tidak bisa disamakan dengan kehidupan nyata, konsekuensinya

dapat mempengaruhi kebudayaan dan praktik keagamaan.*°

Menurut Adam Possamai,!!! cara beragama di internet juga menimbulkan
kegelisahan tersendiri, praktik keagamaan yang dulu merupakan sesuatu yang tidak
layak untuk dipertanyakan, dibantah atau dijalankan diluar aturan yang ada, kini
telah berubah menjadi praktis dan instan menyesuaikan dengan zaman saat ini.
Lahirnya agama di internet dirasakannya telah berbeda dengan agama yang
dipahami dulu. Praktik keagamaan juga bertransformasi sehingga menjadi sangat

lentur menyesuaikan dengan karakter di setiap media dan situs keagamaan.!?

109 Moch. Fakhrurroji, Islam Digital Ekspresi Islam di Internet (Bandung: Sajjad Publishing, 2011),
88.

110 1bid.

111 Adam Possamai merupakan direktur Penelitian di Sekolah llmu Sosial dan Psikologi, Universitas
Sydney, dikutip dari M.Hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber keberagamaan Alternatif Remaja
Dalam Fenomena Cyberreligion”, Jurnal Kajian Dakwah dan Kemasyarakatan, Vol. 22, No. 1
(2018), 12.

112 M.Hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber keberagamaan Alternatif Remaja Dalam Fenomena
Cyberreligion”, 12.
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Contoh dari praktik keagamaan yang kekinian atau dalam arti cepat, instan
dan mudah adalah “ngaji” online melalui media di internet. Praktik tersebut
memerlukan waktu yang lebih sedikit dan sederhana daripada mengikuti “ngaji” di
surau atau mengikuti pengajian yang disampaikan oleh ulama dalam sebuah acara.
Dengan hanya membuka smartphone nya dan membuka situs-situs kajian Islam,
maka dapat dengan mudah menemukan topik pembahasan atau tema tertentu yang

ingin diketahui.

Menurut Adam, pendekatan lama yang konvensional sudah mulai
ditinggalkan oleh generasi muda yang gandrung akan gadget. Bukti data yang
tersaji adalah laporan Tetra Index 2017 terdapat 132 juta pengguna internet di
Indonesia dan sebagian besarnya aktif di media sosial. Survey lainnya tentang
“Orientasi Sosial, Ekonomi dan Politik Generasi Millennial” pada Agustus 2017
oleh CSIS (Center for Strategic and International Studies) menunjukkan bahwa
sekitar 53,4 % dari 600 sampel membaca media online setiap hari. Sedangkan
dalam survey lain, CSIS menunjukkan bahwa hanya 0,8 % minat membaca dan

tulis millennial indonesia.**3

Fenomena dalam cyber religion dapat memunculkan dua aliran keagamaan
yaitu religion-online dan online-religion. Religion-online yaitu penjelasan tentang
ketentuan informasi dan layanan tentang kelompok keagamaan atau dengan kata
lain situs yang tergolong dalam kelompok ini menyajikan berbagai informasi

keagamaan. Contoh religion-online ini seperti website dan situs yang dimiliki oleh

113 yanuardi Syukur, Muslim 4.0, 11-16.
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gereja, masjid, kuil dan tempat peribadatan atau organisasi keagamaan yang

lainnya.

Topik pembahasan yang ditemukan juga beragam, sesuai dengan minat dan
keinginan pencarinya. Ada yang membahas tentang aqidah, syariah, mu’amalah
dan masih banyak lagi. Selain topik, pilihan yang bebas mengenai siapa yang
menyampaikan juga menjadi pertimbangan. Pengguna dapat memilih ustadz siapa
yang ingin ia dengarkan dalam menyampaikan kajian keagamaan atau ustadz
favorit yang memang dari dulu ia ikuti. Jika terlambat dalam satu pertemuannya,
bisa dengan mudah diakses di internet. Inilah salah satu kemudahan juga yang

menarik hati para pengguna tersebut untuk menelusuri agama lewat internet.

Jika merujuk pada Religion-Online dan Online-Religion seperti yang
dipaparkan oleh Asep Muhammad Igbal, maka banyak gerakan anak muda
pesantren yang telah membentuk aliansi untuk mempromosikan agama mereka
yaitu agama Islam dengan mewarnai internet dengan kajian keagamaan. Situs
keagamaan yang mencoba untuk membangun ruang atau wadah dalam kajian Islam
ini telah banyak ditemui di internet masuk kedalam kategori Online-Religion yang
menampilkan ekspresi pandangan keagamaan para penggunanya. Anak millennial
yang menjadi sasaran media dakwah ini, sebagian dari mereka juga telah banyak
yang bergabung membentuk kelompok sesuai minat dan pemahaman mereka
ataupun mereka yang berasal dari ideologi yang sama membentuk situs keagamaan

sendiri yang memiliki tujuan beragam.

Sebagai contoh yaitu situs keagamaan yang dibuat oleh kumpulan anak

pesantren yaitu AIS Nusantara (Arus Informasi Santri Nusantara). AlS
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Nusantara ini dilahirkan pada tahun 2016 oleh Ahmad Romzi‘** dan beberapa anak
pesantren lainnya dengan visi “Digitalisasi Dakwah Pondok Pesantren”. Berdirinya
AIS Nusantara ini bertujuan untuk memenuhi ruang media online yang ramabh,
merangkul dan mengajak. Hal ini menunjukkan bahwa mereka ingin menampilkan
suatu pandangan Islam dengan banyak cinta didalamnya tidak terbebani dengan

dosa dan ketakutan yang berlebihan dalam menjalankan ibadah.

Romzi juga menyampaikan bahwa adanya AIS ini merupakan jihad santri
sebagai masyarakat yang terdidik agama di ruang digital. Bagi mereka kemenangan
jihad ini adalah saat banyak informasi dan konten keagamaan hadir di internet
sehigga internet dipenuhi oleh nuansa Islam yang rahmatan lil alamin serta
masyarakat umum nantinya bisa membaca informasi di media dengan bijak

mempunyai literasi digital.

Konteks  keagamaan yang mereka buat beragam  dengan
mempertimbangkan sasaran dakwahnya kepada anak muda berumur 25 Tahun
kebawah. Seperti menerjemahkan konten keagamaan dari kitab klasik (turats)
kemudian disebarkan melalui media sosial dan media online mereka. Tak hanya
membuat konten, mereka juga membuat kompetisi dan lomba online seperti
membuat poster dalam peringatan hari besar Islam. Selama satu tahun berdirinya,
AIS sudah memiliki lebih dari 700 anggota. Dan menjangkau sekitar lima juta

pengguna media sosial.!*

114 Ahmad Romzi Direktur pendidikan Al-Shighor Foundation dan seorang millenial yang aktif
dalam dakwah di media online dan televisi, ia banyak menulis dan gencar menyebarkan kajian Islam
lewat media online, salah satu tulisannya yaitu “Jihad Digital, Jalan Dakwah Santri Millenial”.
Yanuardi Syukur, Muslim 4.0, 27-28.

15 1hid, 31.
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Selain memiliki media online mereka juga memiliki media offline seperti
Madrasah Literasi Digital, Madrasah Desain, Madrasah Fotografi dan Videografi,
serta madrasah Dakwah Digital. Semua media ini bertujuan untuk menyebarkan
ajaran Islam dan juga meningkatkan kualitas santri dalam meningkatkan kecerdasan
literasi digital sehingga santri tidak hanya menjadi konsumen informasi di media,

akan tetapi juga pembuat konten keagamaan.'®

Kemudian dalam situs lain yang dibuat oleh anak muda millennial adalah
gohijrah.com. media ini didirikan di Surabaya oleh sekelompok anak muda (tidak
disebutkan namanya) yang memiliki kepedulian terhadap Islam, Sunnah dan
mualamah. Visi dari media ini adalah menyebarkan Islam berlandaskan Qur’an,
Sunnah sesuai dengan pemahaman salaf al-shaleh dengan cara yang sederhana dan
menyasar generasi muda. Konten yang tersedia dalam media ini adalah pengenalan
tentang apa itu Islam dan bagaimana Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan cara melakukan kajian keislaman dengan pemateri yaitu ustadz yang
kompeten di bidang fiqih dan mu alamalah syari’ah. Sedangkan penyebarluasan
materinya menggunakan poster, meme, kaos dan alat peraga lainnya yang populer

di media saat ini.tt’

Media online berikutnya merupakan media yang telah online sejak 2005,
dikelola oleh sekelompok mahasiswa dan alumni di Yogyakarta dan sekitarnya
yaitu muslim.or.id. tujuan mereka adalah berusaha untuk menyebarkan dakwah
Islamiyyah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah di dunia maya dengan moto

memurnikan ‘agidah, menebar sunnah”. Website tersebut juga memiliki aliansi

116 |hid, 30-33.
17 https://www.gohijrah.com/tentangkami, 30 Juli 2020.
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yang berinduk pada Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari Yogyakarta yang berdiri

pada tangga 03 Februari 2014.

Seperti yang termuat dalam profilnya, media ini juga aktif menerbitkan
artikel Islami yang berdasarkan Al Qur’an dan Sunnah dengan pemahaman Salaf
al-Shalih seperti ‘Agidah, Akhlak, Figh dan mu’amalah, Manhaj, Sejarah Islam,
Al-Qur’an, Hadits, Keluarga, Muslimah, Biografi Ulama, Doa dan Dzikir. Karena
sudah besar, website ini memiliki kurang lebih 100.000 kunjungan per hari, dan
mendapatkan peringkat tiga di Alexa untuk kategori

“Bahasa_Indonesia/Masyarakat//Agama/Islam” per Mei 2018.118

Situs selanjutnya yaitu Islami.co, situs ini dibuat oleh sekelompok anak-
anak muda lulusan pesantren untuk menyebarluaskan informasi dan gagasan dalam
perkembangan tumbuhnya masyarakat yang penuh toleransi dan kedamaian,
baldatun toyyibatun yang diberkahi Allah dan menjadi cita-cita umat manusia.
Latarbelakang berdirinya media ini adalah sebagai counter-hegemony atas
munculnya berbagai web dan akun media sosial yang cenderung berisikan
provokasi dan sentimen kebencian sehingga dapat menyeret umat Islam ke dalam
konflik kekerasan. Dalam profil media ini juga menekankan bahwa Islam sebagai
agama yang bukan rahmat hanya untuk pemeluknya namun juga rahmat bagi
seluruh umat manusia pada umumnya. Sehingga mereka ingin mensyiarkan nilai-

nilai Islam yang penuh etika mulia dan ajaran hidup bersama.

Jika dilihat dari segi tujuannya, situs tersebut sama-sama ingin mensyiarkan

dakwah Islam melalui media internet. Semakin banyaknya informasi keagamaan

118 https://muslim.or.id/tentang-kami, 30 Juli 2020.


https://muslim.or.id/tentang-kami

70

yang ada di internet maka akan dengan mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh pengguna internet atau anak-anak muda yang ingin mendalami
kajian agama walaupun pembahasan yang mereka kaji didalamnya berbeda-beda.
Pembahahasan ini sesuai dengan ideologi dan kepercayaan masing-masing dalam
membangun situs tersebut. seperti pembahasan gohijrah.com yang lebih berfokus
pada persoalan mu’amalah, namun ajarannya dilandaskan pada Al-Qur’an dan
Sunnah dengan pemahaman Salaf al-Shalikh seperti landasan yang dipakai oleh
muslim.or.id. Sedangkan islami.co dan AIS Nusantara lebih fokus pada tujuan situs
tersebut yaitu menggagas tumbuhnya masyarakat yang penuh toleransi dan

kedamaian dengan memunculkan agama di internet.

Peneliti melihat salah satu pembahasan yang tersaji di internet ketika
mencari kata Tuhan, pembahasan di internet tentang tuhan sudah sangat meluas,
dalam artian tuhan yang diyakini oleh berbagai umat beragama di dunia. Dalam
Islam, kajian Tuhan ada yang dimaknai seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an
dan Sunnah, adapula yang mencantumkan Tuhan dalam pecarian para filsuf, sufi
atau teolog dan ilmuwan lainnya. Dalam kajian tentang ketuhanan, situs tersebut
banyak memasukkan teori-teori dari penelitian yang mereka tangkap dan juga

menurut apa yang mereka pelajari dan mereka alami.

Seperti yang disampaikan oleh Tohirin Sanmiharja Dosen al-Islam
kemuhammadiyahan, Universitas Muhammadiyah DR. HAMKA Jakarta bahwa
konsep pencarian manusia akan Tuhan terbagi menjadi dua kategori yaitu pertama,
manusia benar-benar mencari Tuhan seperti yang diwakilkan oleh pembahasan
animisme, dinamisme, kepercayaan dewa dan juga para kelompok Filsuf. Mereka

memikirkan kemungkinan adanya Tuhan melalui alam dan seisinya untuk
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megetahui adanya Tuhan dengan segala kekuasannya menurut mereka. Kedua,
Tuhan memperkenalkan diri kepada manusia yang diwakilkan oleh pembahasan

agama-agama dimana Tuhan memperkenalkan dirinya lewat wahyu-Nya.'*°

Tuhan yang diartikan pada masa ini memang telah memiliki makna
spesisfik sesuai dengan zaman dan komunitas tertentu yang merujuk pada umat
muslim di masa Nabi Muhammad. Tuhan dalam wahyu-Nya ditegaskan bahwa
Tuhan tidak ingin menjadikan diri-Nya sebagai ppembahasan yang panjang lebar
dan perdebatan yang berlarut-larut. Nabi Muhammad bersabsa “Tafakkari fi
Khalqi Allah wa la tafakkaru fi zatihi” (berfikirlah tentang makhluk Tuhan dan
jangan berfikir tentang dzat-Nya). Melalui sabda nabi ini mengandung anjuran agar
manusia menalar Tuhan dalam fenomena alam yang melimpah dan menggunakan

akalnya untuk mengamati kehidupan unuk menghasilkan ilmu pengetahuan.?°

Jika dilihat pada zaman sekarang, pencarian Tuhan masuk dalam kategori
kedua dimana Tuhan telah memberitahukan diri-Nya yang telah tertulis dalam
wahyu-Nya. Agama telah memberikan informasi yang dibutuhkan manusia untuk
mengetahui siapa Tuhannya dan dengan apa meraih-Nya. Jalan yang mereka
tempuh pun beragam, bisa melalui pengetahuan agama maupun pengalaman
keagamaan. Bisa melalui kajian, berguru dengan ustadz atau melalui media online

seperti sekarang.

Jika dicari dalam mesin pencarian Google tentang siapa Allah, langsung
tersedia sekitar 138 juta hasil pencarian dalam waktu 0.44 detik. Pengetahuan

tentang Allah sudah banyak sekali dipaparkan dalam media-media tersebut.

119 www.kompasiana.com, 30 Juli 2020.
120 Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta, 212.
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Beberapa media umum seperti www.kompasiana.com dan republika.co.id juga
menampilkan penjelasan mengenai siapa Tuhan itu?. Kemudian ada juga web besar
dalam kajian Islam yang muncul seperti NU Online (www.nu.or.id) dan

almanhaj.or.id.

Dalam Nu Online seperti yang ditulis oleh Rohmatul 1zzad bahwa mengenal
Allah adalah suatu kewajiban bagi umat muslim. Mengetahui Allah dapat melalui
akal seperti yang dilakukan oleh kelompok Asy’ariyah, namun tidak boleh terlepas
dari wahyu sebagai tumpuan. Mengetahui Allah lewat perbuatan-perbuatanNya dan
juga lewat diri sendiri seperti ungkapan sayyidina Ali “Barangsiapa mengenal
dirinya pastilah ia akan mengenal Tuhannya”, begitupula apa yang disampaikan
oleh Socrates “kenalilah dirimu”. Karena dalam tradisi sufi, mengenal diri adalah
jalan menuju mengenal lIlahi Robbi, dimana manusia adalah representasi wujud
esensial Tuhan. Namun bukan berarti manusia adalah titik Allah dipahami sebagai
Tuhan, karena representasi tersebut amatlah terbatas, manusia hanyalah makhluk
ciptaan Allah yang sempurna untuk mencerminkan kemahasempurnaan wujud-

Nya.

Mulla Sadra yang sepakat dengan Ibn Arabi menyatakan bahwa mengetahui
diri manusia memang penting. Hal yang perlu diperhatikan pertama adalah
pengetahuan tentang jati diri merupakan perantara manusia kepada pengetahuan
sesuatu yang lain. Kedua, jati diri manusia adalah pertemuan antara maujiid yang
tampak sehingga jika manusia mengetahui dirinya maka ia mengetahui seluruh
maujiid. Ketiga, mereka yang mengetahui dirinya sendiri sama juga mengetahui
alam semesta. Keempat, mereka yang mengetahui dirinya akan mengetahui alam

ruhani dan keabadian melalui spiritualitasnya dan alam ragawi dengan pengetahuan
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jasmaniyahnya. Kelima, mereka yang mengetahui dirinya akan mengetahui
musuhnya yaitu nafsu. Keenam, mereka yang mengetahui dirinya akan mengetahui
perangainya dan akan melakukan hal yang memperindah alam semesta sehingga
berhak mendapat gelar khalifah Allah di bumi. Ketujuh, mereka yang mengetahui
kemanusiaan akan bisa melihat aib orang lain, baik yang terpampang jelas maupun
yang terselubung. Dan yang terakhir, mereka yang mengetahui dirinya akan
mengetahui Tuhannya seperti sabda Nabi SAW, “Allah tidak menurunkan kitab
kecuali kepada manusia. Ketahuilah dirimu wahai manusia, maka engkau akan

mengetahui Tuhanmu. %

Oleh karena itu, saat manusia ingn dekat dengan Tuhannya dan mengetahui
Tuhannya maka mengetahui diri sendiri bisa menjadi jalan menuju tujuan tersebut.
Pendekatan ini bisa dipakai oleh anak generai millennial yang memang sedang
mencari jati diri kepercayaan agamanya agar dia bertemu dengan Tuhannya, saat ia
telah menemukan jati diri nya, maka ia akan bertemu dengan kepercayaan dan

agama yang dianutnya.

Kemudian lebih lanjut dalam tulisan nu.or.id, penulis menganut
kepercayaan bahwa Allah itu transenden yang melampaui segala sesuatu dan tidak
ada makhluk yang dapat menyerupainya. Hanya sifat Allah yang mampu
menggambarkan tentang-Nya, sifat Allah memiliki orientasi positif seperti Maha
Kuasa, Maha Berkehendak, Mengetahui, Hidup, Mendengar, Melihat, dan lain
sebagainya seperti pemahaman yang disampaikan oleh Imam Asy’ari. Hal ini tentu

berbeda dengan kelompok Muktazilah yang mengartikan bahwa sifat dan substansi

121 Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta, 214-215.
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Allah adalah serupa dan sama saja. Pengetahuan manusia tentang Allah tetap
terbatas walaupun sudah ditopang oleh wahyu, karena wahyu merupakan informasi
yang disampaikan Allah dan bisa dipahami oleh akal, sedangkan akal manusia
terbatas dalam mengetahui sesuatu apalagi mengenai sesuatu diluar materi atau

metafisika yang merupakan hal-hal abstrak dan gaib.'?2

Hal ini sama seperti yang disampaikan oleh Seyyed Hossein Nasr yang
menganggap Tuhan merupakan inti pengalaman agama yang mendasari sebuah

agama untuk berdiri. Nasr menjelaskan bahwa:

Allah Swt, realitas tertinggi, Tuhan sekaligus Ketuhanan, transenden Allah SWT,
Realitas Tertinggi, Tuhan sekaligus Ketuhanan, transenden sekaligus imanen, sangat
jauh sekaligus sangat dekat manusia, agung sekaligus pemurah. Dia Absolut, tak
terbatas dan sumber segala rahmat. Dia asal mula dan akhir segala sesuatu. Dia adalah
pencipta, pemelihara dan juga penghancur alam semesta, dalam arti Dia menentukan
kehidupan dan kematian. Segala sesuatu kembali kepada-Nya. Semua kualitas positif
yang Kita dapati di alam semesta seperti kecantikan, kebaikan, dan kekuatan berasal
dari-Nya, dan Dia bukan hanya sumber alam semesta tetapi juga sumber kualitas-
Nya.123

Disini dapat diartikan bahwa Tuhan dalam Islam tetap mengacu pada “Allah”
yang satu dan tak ada sekutu bagi-Nya, walaupun Tuhan ditunjukkan dengan
banyak nama, dan sifat yang termuat dalam kitab suci-Nya, semua merujuk pada-
Nya yang Esa. Eksistensi ketuhanan menurutnya merupakan konsep untuk
mengatasi pertentangan dalam pola hubungan bipolar yang masing-masing kutub
setara dan saling meliputi. Nasr mendasarkan kajian filosofinya pada prinsip
coincidentia oppositorum (al-jam’ bayn al-‘adad). Tuhan dianggap sebagai
transenden di sisi lain Tuhan sebagai yang bersih dan tidak dapat diserupakan

dengan alam dan isinya. Dimana Tuhan tidak dapat ditangkap, dipikirkan dan

122 https://www.nu.or.id/post/read/91166/pengetahuan-tentang-allah, 30 Juli 2020.
12 Trwanda, “Konsepsi Tuhan dalam Kesemestaan Menurut Seyyed Hossein Nasr”, Jurnal
Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1 (Januari, 2011), 2-3.
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digambarkan. la absolut dengan sifat-sifat yang tak terbatas dan Maha sempurna
yang merujuk pada keagungan-Nya. Sifat tidak terbatasnya merujuk pada
keindahan (jamal) sedangkan sifat kemahasempurnaan-Nya merujuk pada kamal.
Sebagai yang absolut ia menjadi sumber segala maujiid dan segala model dasar

realitas.1?*

Manusia memiliki kebebasan personal nya yang terletak pada penyerahan diri
kepada kehendak Tuhan dan pemurnian diri secara batin ke tingkat yang lebih tinggi
dan terbebas dari kondisi eksternal seperti nafsu jasmaniyyah. Maka dari itu
kualitas seorang hamba menentukan kualitas kewakilan (khalifah) manusia itu

sendiri.

Sedangkan dalam almanhaj.or.id menjelaskan cara mengenal Allah melalui
dua cara yaitu melalui ayat kauniyyah (tanda-tanda keagungan Allah yang terdapat
pada alam semesta dan seluruh makhluk-Nya) dan juga melalui ayat-ayat
syar’iyyah (tanda-tanda keagungan Allah, pasa syari’at atau agama-Nya).
Mengenal Allah juga meliputi empat bagian, pertama mengenal keberadaan Allah,
kedua mengenal keesaan rububiyyah Allah, ketiga mengenal keesaan ulithiyyah
Allah dan keempat mengenal sifat-sifat Allah. Keempat bagian ini adalah satu
kesatuan yang tidak boleh dipisahkan. Yang pertama yaitu mengenal keberadaan

Allah seperti yang dijelaskan sebagai berikut:

Keadaan manusia atau makhluk yang sudah ada ini tidak lepas dari salah satu dari tiga
keadaan : a. Mereka ada tanpa Pencipta. Ini tidak mungkin. Tidak ada akal sehat yang
bisa menerima bahwa sesuatu itu ada tanpa ada yang membuatnya. b. Mereka
menciptakan diri mereka sendiri. Ini lebih tidak mungkin lagi. Karena bagaimana
mungkin sesuatu yang awalnya tidak ada menciptakan sesuatu yang ada. c. Inilah yang
haq, yaitu Alldh Azza wa Jalla yang telah menciptakan mereka, Dialah Sang Pencipta,
Penguasa, tidak ada sekutu bagi-Nya.

124 1bid., 3.
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Kedua adalah mengenal keesaan rububiyyah Allah yang berarti Allah adalah
Sang Pencipta, memiliki, menguasai, mengatur seluruh makhluk. Allah
menghidupkan, mematikan, memberi rizqi, mendatangkan kebaikan dan bencana.
Tidak ada sekutu bagi Allah baik jin, ruh malaikat, nabi, maka dari itu belum bisa
disebut orang Islam sebelum ia mengimani keesaan Uluhiyyah Allah, nama-nama
dan sifat-sifatnya. Ketiga, meyakini bahwa hanya Allah yang berhak disembah dan
tidak boleh menyembah segala sesuatu selain Allah atau menyekutukan Allah
dengan manusia, jin, pohon, batu, bintang ataupun yang lainnya. Dan diantara jenis
ibadah kepada Allah adalah ketaatan yang mutlak dan takut, cinta yang disertai
ketundukan, doa dan niat dalam beribadah, ikhlas, tawakkal dan lainnya. Keempat,
mengimani seluruh nama Allah dan sifat-Nya yang telah ttertera dalam kitab Al-
Qur’an dan Sunnah yang shahih dan tidak menyerupakan Allah dengan makhluk-

Nya.125

Penjelasan dalam kedua situs tesebut berbeda, dalam nu.or.id mengarah pada
pembahasan filsafat dan sufi. Dalam situs tersebut menampilkan Allah yang bisa
digapai dengan akal manusia yang didampingi oleh wahyu. Allah yang diketahui
lewat ciptaannya dan memiliki kuasa atasnya. Sedangkan dalam situs yang kedua
membahas tentang Allah melalui agidah tauhid yaitu mengetahui Allah dari
ciptaannya dan agamanya (ayat al-kauiyyah dan ayat al-syar’iyyah) denga tetap

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah.

Seperti ketuhanan Islam yang dikonsepkan oleh Ion Arabi.'?® Ionu Arabi

berpendapat bahwa Tuhan sebagai wujud mutlak, realitas tunggalnya dibagi

125 https://almanhaj.or.id/3880-mengenal-allah-subhanahu-wa-taala.html, 30 Juli 2020.
126 pengaruh Ibn Arabi dalam konsep ketuhanan Islam sangat besar, dalam pandangannya Ibn Arabi
berpendapat bahwa mustahil bag seorang muslim untuk memahami Tuhan dan mencintainya hanya
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menjadi dua yaitu al-hagq dan al-khalg. Al-hagq sebagai esensi semua fenomena,
sedangkan al-khalq fenomena yang memanifestasikan esensi tersebut. dalam relasi
ontologis antara Tuhan dan alam, 1bn Arabi menganggap alam sebagai sesuatu yang
hidup seperti mendengar, melihat, mengetahui, berkehendak dan berkuasa. Karena
cinta llahi yang dimanifestasikan kepada alam dan isinya maka terwujudlah relasi
alam dan Tuhan, Ibn Arabi mengumpamakan alam sebagai tempat Tuhan melihat
dirinya.'?” Cara memandang Tuhan yang tidak terlalu transenden dan personal

sehingga Tuhan dapat lebih mudah dijangkau oleh manusia.
B. Hermeneutika Gadamer Untuk Melihat Interpretasi Agama di Internet

Jika dilihat dari segi pembaca, maka perilaku mengaji di internet merupakan
perilaku individu yang dilakukan secara mandiri. Jika dilakukan secara mandiri
maka secara otomatis pemahaman yang dilakukan oleh individu juga bersifat
mandiri. Menurut Gadamer, penafsiran sebuah teks tak lepas dari keadaan seorang
penafsir. Situasi yang melingkupi penafsir dan sejarah hidupnya menjadi faktor
utama yang harus diperhatikan baik tradisi, kultur, bahasa ataupun pengalaman
hidup yang atau yang biasa disebut sebagai affective history (sejarah yang
mempengaruhi  seseorang). Keadaan penafsir tersebut berpengaruh pada
keobjektivitasan dari tafsiran teks yang ia dapatkan. Lebih lanjut Gadamer

menjelaskan bahwa seseorang harus berada dalam posisi sadar saat menafsirkan

dengan argumen filosof dan rasio saja, oleh karena itu Ibn Arabi merujukkan objek cinta hanyalah
Tuhan. Ibn Arabi menekankan konsepsi transpersonal tentang Tuhan yang bermula dari spiritualitas
yang sangat pribadi yang berpusat pada diri manusia. Karen Amstrong, Sejarah Tuhan (Bandung:
Mizan, 2018), 356-359.

127 Naupal, “Klaim Kebenaran Teologi dan Tuntutan Zaman”, Kalam, Jurnal Studi Agama dan
pemikiran, Vol. 8, No. 2, (Desember, 2014), 276.
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sebuah teks bahwa ia berada di posisi tertentu dan dapat mengatasi problem

keterpengaruhan ini.*?

Jadi dalam proses pencarian Tuhan lewat internet ini, pengguna internet
memahami apa yang tersaji dalam situ-situs keagamaan tersebut secara mandiri.
Perilaku membaca yang ia lakukan merupakan perilaku membaca yang dipengaruhi
oleh lingkup kehidupannya baik dari tradisi, kultur, bahasa dan pengalaman
hidupnya. Inilah yang menurut Gadamer harus ada hubungan antara teks, penafsir

dan dialogis seperti yang digambarkan berikut:

e

Gambar 1
Hubungan Dialogis
Dalam hubungan dialogis antara teks, penafsir dan dialogis dialektika
tersebut, Gadamer menjelaskan empat langkah utama yaitu teori pra-pemahaman,
teori asimilasi horizon dan teori lingkar hermeneutika, teori aplikasi serta teori
pemahaman. Teori pra-pemahaman yang dibicarakan oleh Gadamer adalah
perkiraan awal saat penafsir membaca sebuah teks dimana pra pemahaman yang
dilakukan banyak terdapat praduga yang terpengaruh oleh affective history seorang
penafsir. Pra pemahaman tersebut nantinya akan dimaksudkan untuk didialogkan

dengan isi teks yang ditafsirkan. Sehingga pra pemahaman tersebut bersifat terbuka

128 Teks disini tertuju pada teks materi keagamaan yang tersebar di situs keagamaan di internet yang
dibaca oleh pembaca secara mandiri.
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untuk dikritisi, direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir sendiri.*?® Disini penafsir
dituntut untuk memunculkan dan mempertahankan pra pemahaman seperti saat
membaca kajian tentang Tuhan. Latarbelakang penafsir akan sangat mempengaruhi
pra pemahaman tersebut. Pra pemahaman ini digunakan untuk pijakan awal dalam

penafsiran lebih lanjut.

Kemudian dalam teori yang selanjutnya yaitu teori asimilasi horizon dan
teori lingkar hermeneutik terdapat penggabungan antar dua cakrawala. Penafsir
harus sadar bahwa dalam proses penafsiran terdapat dua horizon atau cakrawala
yang berbeda yaitu cakrawala dalam teks dan cakrawala pembaca. Selain dalam
ruang cakrawala seorang pembaca, penafsir harus sadar bahwa tes tersebut juga
mempunyai cakrawala tersendiri yang nantinya harus dikomunikasikan untuk
meredam ketegangan diantara kedua cakrawala tersebut. Maka menurut Gadamer,
cakrawala pembaca hanya sebuah titik pijak (standpunk) untuk melanjutkan ke
tahap berikutnya. Titik pijak ini hanya sebuah kemungkinan dan pendapat dari
penafsir, inilah yang menjembatani antara subjektivitas dan objektivitas, makna

teks lebih diutamakan. Secara lebih detail akan digambarkan pada gambar berikut.

Truth and Method

/ /," V \"\ ‘ N\
< Horizon One K j Horizon Two >

Understanding happens here

129 prihananto, “Hermeneutika Gadamer”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 4, No. 1 (Juni, 2014), 150-
151.
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Gambar 2

Fusion of Horizon

Suhiccly( Ybject Object/Subject

Gambar 3

Pemahaman antara dua horizon

Dalam teori ini, penafsir diharuskan sadar akan cakrawala yang berbeda
antara penafisir dan teks yang ada. Seperti yang sudah peneliti singgung
sebelumnya, bahwa dasar fondasi kepercayaan yang digunakan oleh setiap situs
berbeda, ada yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah dengan pemahaman
salaf al-shalih ada juga yang berdasarkan pada ideologi pesantren mereka
sebelumnya yang tidak disebutkan dalam situs tersebut. Oleh karena itu, kesadaran
ini sangat penting agar saat membaca dan menafsirkan, penafsir tidak serta merta
masuk kedalam teks dan cakrawala penulis tersebut. Hal ini bertujuan untuk

mendapatkan hasil penafsiran yang objektif bukan subjektif.

Teori selanjutnya yaitu teori aplikasi, dalam teori ini teks seyogyanya berisi
pesan untuk dapat diaplikasikan atau dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Gadamer, aplikasi ini didapatkan melalui meaningful sense dan bukan
merupakan literal teks. Teks yang diartikan dalam keobjektifan harus diterapkan
sesuai dengan konteks yang ada dalam hidup penafsir karena yang diterapkan

adalah meaningful sense (makna yang berarti) melalui pemahaman dari dialog
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antara kedua pihak. Gadamer mempertahankan dimensi sejarah pembaca sehingga
menghadirkan keseimbangan pemahaman atas diri mereka sendiri. Tentu dengan
pertimbangan bahwa saat manusia memahami sebuah teks maka akan berhadapan
dengan koherensi relatif makna, jadi ada dua hal yang perlu dihindari saat
memahami sesuatu. Pertama, sikap reduktif yang dengan seenaknya memasukkan
konsep kehidupan penafsir dan kepentingannya kedalam teks sehingga menafikan
kekhususan maknanya. Kedua, self-effacement yaitu saat penafsir mengabaikan
kepentingan dirinya dan berusaha masuk dalam cakrawala penulis. Keduanya tidak
menyelesaikan masalah keobjektifan yang ada karena masih terjerat dengan

dikotomi subjek dan objek.**°

Dalam kajian ketuhanan yang tersaji di internet maka penafsir yang
diartikan disini sebagai pembaca situs tersebut harus melakukan pembacaan
berulang dengan menghadirkan keobjektifan diri dan menghindari hal-hal yang
membuat keobjektifan tersebut hilang, baik dari subjek maupun objek. Sudut
pandang penafsir dan penulis bisa jadi berbeda, karena dalam situs pertama
(nu.or.id) menjelaskan dari sudut pandang filsafat dan tasawuf yang kemungkinan
tidak dimengerti oleh penafsir yang baru pertama kali mendengar kajian tersebut.
sehingga dalam konteks ini, penafsir membutuhkan bantuan dalam memahami teks

tersebut sehingga tidak terjadi kesalahfahaman.
C. Kebenaran Di Internet

Menyebarkan kebenaran adalah kewajiban bagi setiap pendakwah dan

mereka yang berkecimpung di internet, provokasi dan manipulasi atau paksaan

130 prihananto, “Hermeneutika Gadamer”, 154-155.
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dalam kebenaran itu sendiri merupakan larangan dakwah Islam yang harus
dijauhkan dari internet. Apalagi dalam penyampaian pengetahuan agama, sudah
selayaknya masyarakat hanya menyampaikan kebenaran sesuai dengan ilmu yang
sudah ditetapkan. Karena kebenaran yang didambakan oleh masyarakat internet
tidak dapat dijamin oleh siapa pun, melihat berbagai macam informasi dan data

tumpah ruah di dalamnya.

Agama dan hukum-hukum di dalamnya yang telah ada dari zaman
Rasulullah sampai saat ini. Perubahan yang sifatnya substantif tidak diperbolehkan
karena merupakan dasar agama yang mutlak, sedangkan hal-hal yang tidak
termasuk dalam hal yang substansi seperti alat penyampaian dakwah Islam tersebut

yang seiring waktu dapat berubah.*®!

Dalam sudut pandang objektif, masyarakat semakin mengenal adanya berita
atau kabar bohong (hoax) yang marak di internet. Mulai dari informasi palsu, foto
dan video yang beredar, berita yang viral dan semua jenis informasi di internet yang
tidak sesuai dengan kenyataan. Penerapan pola pikir skeptis sudah mulai diterapkan
masyarakat, walaupun masih hanya sebagian kecil yang melakukan cross-check

kebenaran dari sumber berita tersebut.'%?

Pola pikir yang kritis ini sangat membantu masyarakat dalam menentukan
kebenaran atas berita yang ada. Kajian keagamaanpun sama penerapannya,
pandangan penulis dan pembaca tentulah berbeda, setiap penulis mempunyai

maksud tersendiri dalam menulis teks yang ia publikasikan. Maksud tersebut bisa

181 M.Hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber keberagamaan Alternatif Remaja Dalam Fenomena
Cyberreligion”, 22.

132 Agus Mustofa, Islam Digital Smart Thinking dan Anti-Hoax, (Surabaya: Padma Press, 2018), 74-
76.
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menjadi baik dan bisa juga menjadi buruk sesuai dengan latarbelakang penulis itu
sendiri. Dalam melihat teks, maka setidaknya ada banyak hal yang harus
dipertimbangkan sebelum mempercayainya. Salah satu pertimbangan tersebut

terletak pada kebenarannya.

Menurut Michel William, teori kebenaran terdiri dari teori koherensi,
korespondensi, pragmatisme, performatif dan proposisi. Teori yang terakhir yaitu
teori proposisi yang juga sebenarnya merupakan pengembangan dari teori
korespondensi dan konsistensi. Sesuatu dikatakan benar dalam teori korespondensi
yaitu jika ada kesesuaian antara pernyataan dengan objek yang dituju oleh
pernyataan tersebut. Sehingga sesuatu dapat dikatakan benar jika ada kesesuaian
antara pernyataan dan fakta yang ada atau kesesuaian antara pikiran dan realita.
Model teori ini dilandasi oleh cara berfikir induktif dalam pengembangan ilmu
pengetahuan modern. Sedangkan teori koherensi mengatakan, sesuatu dianggap
benar jika di dalamnya tidak ada pertentangan dan selalu konsisten dengan
pernyataannya dari pernyataan-pernyataan sebelumnya. Jadi bisa dikatakan bahwa
kebenaran adalah sistem koheren, kebenaran adalah konsistensi (truth is systematic

coherence, truth is consistency).!3

Selanjutnya, teori pragmatisme yaitu jika teori tersebut memiliki manfaat
bagi manusia. Sehingga teori ini dibantu dengan alat ukur utility (kegunaan),
workability (dikerjakan) dan satisfactory consequences (akibat yang memuaskan).
Maka dari itu kebenaran ini tergantung pada manfaat, kerja dan akibat yang

ditimbulkan dari teori tersebut. Teori selanjutnya adalah teori performatif, yang

133 Moh. Ali aziz, “Kebenaran Pesan Dakwah”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 1, No. 2 (Desember,
2011), 110-111.
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diartikan sebagai proporsi menciptakan realitas dalam kehidupan manusia. Teori
ini mencoba melawan teori klasik yang menyebutkan bahwa proporsi benar berarti
menyatakan sesuatu yang dianggap benar dan proposi salah berarti menyatakan

sesuatu yang dianggap salah.

Teori kebenaran terakhir yang tak kalah penting adalah teori kebenaran
religius atau kebenaran agama. Teori ini mengatakan bahwa kebenaran tidak hanya
diperoleh dan diukur dengan rasio dan kemauan manusia. Kebenaran ini bersifat
objektif, universal, dan berlaku bagi seluruh umat manusia. Karena kebenaran ini
berasal dari Tuhan yang disampaikan melalui wahyu. Kebenaran ini bersifat
mutlak, merupakan kebenaran tertinggi dari kebenaran indera, kebenaran ilmiah,

dan filosofis. Teori tersebut secara ringkas disajikan dalam tabel berikut.

Teori Kebenaran Proposisi Benar Jika

Kesesuaian antara yang dimaksud oleh pernyataan

Korespondensi

dengan objek yang dituju

Proposisi baru sesuai dengan proposisi lain yang hadir
Koherensi

lebih dahulu dan telah terbukti kebenarannya
Pragmatisme Proposisi tersebut bermanfaat bagi manusia

Proposisi  tersebut menciptakan realitas dalam
Performatif
kehidupan manusia

Sesuai dengan ajaran agama yang bersumber dari
Religius
Kitab suci

Tabel 1: Teori Kebenaran
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Dalam kebenaran, agama merupakan institusi kebenaran yang merupakan
sistem yang mengatur keyakinan dan keimanan yang dimiliki manusia tanpa harus
dibuktikan secara ilmiah atau dengan logika karena agama didasarkan pada kitab
suci. Sehingga segala sesuatu yang berasal dari agama dianggap benar oleh mereka
yang mengimaninya. Berbeda dengan institusi kebenaran yang lain yaitu ilmu
pengetahuan dan filsafat yang didasarkan pada akal budi manusia sehingga harus

dibuktikan secara ilmiah dan rasional.

Dalam tingkat kebenarannya, agama juga menjadi tingkat kebenaran paling
tinggi dari tingkat kebenaran yang lain. Kebenaran agama merupakan kebenaran
yang mutlak karena bersumber dari Tuhan dan dianut oleh manusia dengan ketaatan
dan kepercayaan sehingga tidak ada keraguan di dalamnya. Rentang waktu yang
luas mengisyaratkan bahwa agama tidak terbatasi oleh waktu dan berlaku sepanjang

zaman.3*

Kebenaran yang berasal dari agama merupakan kebenaran tertinggi yang
mutlak dan tak dapat dingganggu gugat. Kebenaran ini sudah tertuang dalam wahyu
Tuhan yang langsung dikirim untuk menjadi petunjuk bagi umat-Nya.
Pengaplikasian wahyu ini yang masih harus terus di perhatikan. Dalam kajian
agama di internet ini, kebenaran agama menjadi menarik untuk dibicarakan karena
memang informasi agama yang tersaji dalam situs-situs yang telah dipaparkan
diatas merupakan situs yang banyak dikunjungi oleh umat Islam dalam mencari
ilmu agama sehingga harus dipastikan kebenarannya. Kebenaran agama disini bisa

dilihat dari rujukan yang dipakai oleh penulis dalam tulisannya.

134 1bid., 114.
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Namun ternyata kebenaran agama yang dilandaskan pada Al-Qur’an dan
sunnah dalam dunia digital ini belumlah cukup, karena dalam zaman kontemporer
ini, muncul istilah post truth banyak mempengaruhi cara berfikir masyarakat pada
umumnya, cara berfikir post truth ini membiarkan masyarakat tidak berfokus pada
kebenaran yang sebenarnya, tetapi meyakini apa yang mereka anggap benar.
Seperti yang tersaji dalam media kita masa kini, banyak sekali perdebatan antara
individu untuk mempertahankan argumen dan keyakinan masing-masing. Bahkan
ketika ada berita yang dikeluarkan oleh saluran televisi resmi pun, tidak semua

masyarakat mau mempercayainya.'3

Kebingungan akan kepercayaan tersebut berlanjut pada platform media
sosial, dalam keramaian di media sosisal tersebut mengandung unsur i-bite yaitu
opini lebih kuat daripada bukti atau fakta yang terjadi. Menurut Grayling fenomena
keramaian di media sosial merupakan bukti kuat dalam budaya post truth, di era ini
manusia dipenuhi aroma narsistik yang mengerikan karena media digunakan untuk
menonjolkan opini seseorang daripada fakta, setiap orang menawarkan tafsirannya
sendiri bahkan beberapa tidak ragu menyatakan bahwa tafsirannya adalah yang
paling benar. Sehingga yang didapat adalah opini menjadi “kebenaran” bukanlah

fakta yang terjadi.**

Dalam perkembangannya, post truth menentukan citra dan pandangan di
benak pembaca. Kekuatan ini yang dimiliki post truth untuk melahirkan hoaks. Post
truth juga berperan menggeser cara orang melakukan hermeneutika. Hermeneutika

sekarang tidak hanya dibatasi oleh metode belaka tetapi bergantung pada pembaca

135 yanuardi Syukur, Muslim 4.0, 127.
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yang melakukan interpretasi. Interpretasi dilakukan memiliki sifat luwes dan open
mindedness sehingga penemuan makna yang tadinya text-based menjadi reader-
based. Dalam interpretasi text-based, teks dianggap sebagai pusat kajian
didalamnya terdapat konseptual teks yang dibangun. Sedangkan dalam
hermeneutika modern, teks tidak diletakkan sebagai hal yang terlalu penting karena
teks hanya sebagai objek, yang terpenting dari interpretasi tersebut adalah citra atau

gambaran yang terbentuk dalam diri pembaca.*®’

Akibat yang ditimbulkan dari konsentrasi interpretasi pada pembaca adalah
terjadinya multitafsir yang subjektif. Pembaca mengikuti emosinya sendiri untuk
membangun gambaran konsep makna yang terdapat didalam teks. Metode seperti
ini yang akan menciptakan brainwash dan keyakinan pribadi yang kuat tentang
kebenaran yang ia yakini. Kekuatan kebenaran ini akan terus menguat jika bertemu
dengan kebenaran yang sepadan, sehingga membentuk koalisi yang saling
mendukung. Dalam proses lanjutannya, ide kebenaran inilah yang akan menjadi

ideologi suatu kelompok yang susah untuk dipecahkan.

Kebenaran individual yang dipegang oleh masyarakat inilah yang akhirnya
banyak menimbulkan perang di dunia maya. Adu pendapat dan tidak jarang terjadi
penggiringan opini menyebabkan banyak masyarakat yang terprovokasi kedalam
tujuan yang sebenarnya ingin dicapai oleh individu atau kelompok yang
menyebarkan informasi tersebut. Hal inilah yang berujung pada terpolarisasinya

kebenaran yang sesungguhnya. Masyarakat akan memilih kebenaran yang

187 Sonny Eli Zaluchu, “Dinamika Hoax, Post Truth dan Response Reader Criticism Dalam
Rekonstruksi Kehidupan Beragama”, Religio: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 10, No. 1 (2020),
109-110.
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cenderung memihaknya dan tidak merugikannya. Kebenaran pragmatisme inilah

yang akhirnya banyak menguntungkan pribadi masing-masing.

Pola pikir masyarakat yang masih pragmatis akan memberikan mereka arah
kepada kebingungan memilih kebenaran akan keramaian tersebut yang lebih viral
dan lebih banyak pengikut akan banyak dipercayai kebenarannya ketimbang apa
yang sebenarnya benar-benar terjadi. Menurut Elvis Presley, “kebenaran itu
bagaikan matahari. Kita dapat menutupinya sesekali, namun tak akan berlangsung
lama”. Pernyataan yang dipelintir dan dituangkan dalam motif yang beragam sesuai
dengan kehendak pembuat pernyataan tersebut sehingga subjektivitas pernyataan
tersebut yang ditonjolkan. Bahkan kebohongan yang sengaja dibuat dan di-viral-

kan seolah-olah adalah kenyataan yang merupakan kebenaran.*3®

Seperti pengakuan Moshe Sharon atas sejarah Islam yang sempat
menggemparkan beberapa tahun yang lalu. Dalam cuplikan videonya yang tersebar,
Moshe Sharon mengungkapkan dukungan atas peradaban Islam dimana semua
sejarah adalah sejarah Islam dan semua tokoh besar adalah Muslim. Video cuplikan
tersebut memang sengaja hanya berupa cuplikan yang dipotong dari video aslinya
sehingga terlihat seolah ia mendukung Islam, namun jika diamati lebih cermat
sesungguhnya ia bermaksud menyindir Islam yang seolah mengklaim bahwa
sejarah Islam hanya milik Islam dan ia mempertanyakan kerangka berfikir Islam
atas apa yang ia maksudkan. Video yang berupa cuplikan tersebutlah yang
membuat misleading (salah arah) karena tidak disertai keterangan yang jelas

tentang ungkapan lengkapnya, itulah yang menjadikan kabar tersebut menjadi

139 yanuardi Syukur, Muslim 4.0, 130-131.
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berita hoax. Karena setelah ditelusuri, ia sejatinya mengritik Islam bukan

mendukungnya.'4°

Dalam kajiannya, Haryatmoko mengungkapkan bahwa post truth dapat
dihadapi dengan counter information yang didapatkan dari sumber yang terpercaya.
Walaupun hal ini membutuhkan waktu, namun dapat menangkal adanya

disinformasi kebenaran.

Bukan hanya tentang kebenaran dari sumber berita dan informasi yang
diminati oleh masyarakat digital saat ini, gaya dalam penyampaian informasi atau
berita itulah yang juga menjadi titik poin ketertarikan pengguna internet.
Bagaimana penyampai dapat menyentuh dan menyampaikan maksudnya dengan
tepat sasaran pada audience baik dalam segi bahasa, pemilihan kata atau gaya bicara
seperti gaya bicara generasi millennial akan menentukan bagaimana reaksi

audience.

Dalam bukunya Islam Digital, Agus Mustofa menyampaikan bagaimana
masyarakat digital sangat gandrung terhadap sesuatu yang menarik. Ketertarikan
mereka akan kembali pada agama ternyata tidak dapat mengalahkan ketertarikan
mereka terhadap penyajian informasi yang ingin mereka dapatkan. la menjelaskan
kawan-kawan yang telah degenerative dan mulai ingin mendekatkan diri pada
Tuhan juga mempertimbangkan bagaimana cara pendakwah menyampaikan
ceramahnya. Mereka cenderung mencari penyampaian yang menarik dan gaya
bicara yang tidak mendoktrinasi, disampaikan dengan logis sehingga dapat diterima

oleh akal. Pertanyaan skeptis tentang agama juga banyak diungkapkan dan mereka

140 Agus Mustofa, Islam Digital Smart Thinking Anti Hoaks, 97-98.
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mengharapkan adanya pengampunan, bukan dengan kemarahan dan ancaman akan

masuk neraka, maka tidak mustahil mereka akan menjauh dari agama.'#!

Seperti penelitian yang dilakukan oleh M. Hatta, ia menyimpulkan bahwa
siswa atau remaja yang mengakses pengetahuan agama lewat internet, lebih
menyukai materi keagamaan yang disampaikan oleh ustadz favoritnya atau ustadz
idolanya. Kebanyakan dari mereka memilih ustadz dengan gaya penyampaian
kekinian, berilmu dan cara penyampaiannya mudah dicerna, santun dan up to date
atau materi yang berkenaan dengan isu-isu terkini (current issue). Mereka
cenderung lebih menghindari atau tidak menyukai ceramah dengan model

memaksa, meledak-ledak, keras dan provokatif.1#?

Para ulama dituntut untuk memberikan sentuhan kepada generasi millennial
yang kekinian dengan konten-konten agama yang menarik dan mudah dipahami.
Jika generasi sebelumnya menunjukkan ketertutupan maka generasi millennial ini
cenderung lebih terbuka. Mereka telah menggeser otoritas agama konvensional ke
digital, mereka cenderung mencari kemasan materi yang dibungkus dengan pesan
kreatif, pendek dan sederhana karena ciri millennial juga tidak suka dengan
pembahasan panjang dan monoton. Informasi keagamaan yang disajikan bisa

berbentuk grafis, gambar, video, kutipan-kutipan dan suara.'*3

Namun yang perlu diwaspadai adalah perilaku dan pola pikir masyarakat
yang cenderung malas membaca. Beberapa pakar komunikasi menyatakan bahwa

aktivitas membaca di internet tidak mendalam, yang dilakukan masyarakat hanya

141 Ibid., 88.

142 M.Hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber keberagamaan Alternatif Remaja Dalam Fenomena
Cyberreligion”, 25.
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hypertext pada laman web yang mereka buka. Oleh karena itu lebih sedikit yang
diperhatikan sehingga akan lebih sedikit juga dalam mengingat materi tersebut.
sedangkan membaca buku cenderung mengantarkan pembaca pada proses

mendalami dan memahami sehingga mendapatkan pencerahan. 44

Akibat yang dapat ditimbulkan dari berbagai macam informasi yang
tersedia di internet menjadikan masyarakat malas membaca buku yang tebal atau
rujukan-rujukan primer keagamaan dan akhirnya muncul opini untuk memperoleh
informasi secara cepat dan tidak bertele-tele dari sumber-sumber tersebut tanpa
melihat kembali pada sumber aslinya. Hal ini menyebabkan internet yang
seharusnya menjadi konteks dalam kehidupan beragama, berubah menjadi teks dan

menjadi rujukan utama dalam hal keagamaan.

Representasi juga menjadi hal yang cukup penting mengingat hal ini adalah
sebuah konten yang disajikan dalam dunia maya. Representasi merupakan produksi
makna melalui bahasa atas sebuah konsep dalam pikiran. Merepresentasikan juga
berarti mengubah konsep yang abstrak menjadi bentuk yang konkret dan dapat
dipahami. Dalam proses representasi, Stuart Hall menjelaskan bahwa prosesnya
yaitu mengenai objek yang menghubungkannya ke pikiran kita. Sistem ini
menggambarkan bahwa sesuatu yang terdapat dalam pikiran Kkita sangat
menentukan untuk merepresentasikan dunia, ia menjadi rujukan kita dan makna
yang direpresentasikan sangat tergantung padanya. Yang perlu dicatat di sini
adalah, pemikiran setiap orang berbeda dengan konsep pemikiran orang lainnya,

sehingga menyebabkan cara tafsir objek yang sama menjadi berbeda. Jika kedua

144 1bid., 103.
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orang tersebut memiliki budaya (shared culture) yang sama, bisa jadi penafsiran

keduanya mempunyai makna yang sama.'#°

Pemaknaan yang sama karena budaya yang sama ternyata belum cukup
dalam proses representasi, bagian yang harus dilengkapi adalah bahasa yang sama.
Selain melakukan pemaknaan atas sebuah konsep, manusia juga harus
menyampaikan representasi nya dan menukarkan konsep-konsep yang manusia
tersebut miliki. Oleh karena itu konsep representasi selalu berubah-ubah dan selalu
terdapat pemaknaan baru dalam konsep yang sudah ada sebelumnya. Terdapat tiga
pendekatan representasi makna lewat bahasa yang harus diketahui. Pertama yaitu
pendekatan reflektif, pendekatan ini bekerja ketika bahasa menjadi seperti cermin
realitas. Dimana makna berasal dari dunia nyata. Kedua, pendekatan intentional,
yaitu pendekatan dimana makna dikendalikan oleh sang penutur (the author). Dan
pendekatan ketiga yaitu pendekatan konstruksionis, yaitu makna dilihat sebagai
sesuatu yang dialektis. Makna dapat dilihat melalui sistem representasi yang
digunakan yaitu konsep dan tanda sehingga manusia tidak perlu dibingungkan oleh
dunia material karena sistem apapun dapat digunakan untuk merepresentasikan

makna.46

D. Akibat Munculnya Situs Keagamaan di Internet

Munculnya agama di internet juga merupakan sarana bagi umat beragama
untuk menambah pengetahuan agamanya dalam langkah yang lebih mudah karena
dalam hal ini internet merupakan media yang demokratis sehingga semua orang

dapat menjadikannya saluran utama untuk menyampaikan wacana dan kajian

145 Fakhrurroji, Islam Digital Ekspresi Islam di Internet, 102-103.
146 |bid., 104-105.
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keislaman. Dampak positif yang ditimbulkan vyaitu dapat menyuburkan
pertumbuhan media sosial, memperoleh kehidupan yang selalu terhubung
(connecting), membentuk jaringan (networking), hiburan (entertaining) dan

kepentingan personal (personalizing).'4’

Namun, menjadikan internet saluran utama untuk beragama juga bukan
sebuah langkah yang mudah dan sederhana karena pasti akan menimbulkan
konsekuensi tersendiri bagi penggunanya, karena agama bersifat sarat akan nilai
dan internet yang bersifat bebas nilai. Perubahan pola hidup masyarakat tradisional
yang cenderung lebih mempercayai siapa yang bicara (subjektif) berubah menjadi
masyarakat digital lebih mengutamakan tentang apa yang dibicarakan (objektif).
Perubahan ini menempatkan publik sebagai subjek aktif dan sudah tidak lagi
menjadi objek pasif. Sifat internet dan agama yang bertolak belakang menjadikan
penggunanya harus berhati-hati, namun banyak sarjana muslim yang justru
mendukung hal ini karena menganggap bahwa kontrol pengendalian utama

tergantung pada penggunanya.

Dalam pengaruh negatif, agama yang muncul dalam internet menimbulkan
berbagai spekulasi, beberapa diantaranya adalah kodifikasi, divergensi dan kooptasi
agama. Kodifikasi diartikan sebagai proses meringkas agama dalam simbol-simbol
seperti bahasa, suara, gambar dan visual, dalam proses ini agama mengalami
simplifikasi atau pemadatan materi yang dapat memunculkan berbagai interpretasi.
Interpretasi yang beragam ditimbulkan dari kode bahasa yang disajikan bersifat

menyembunyikan makna dan lebih tidak mengangkat makna filosofis agama

147 yanuardi Syukur, Muslim 4.0, 104,
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tersendiri. Agama tampil dalam bentuk sederhana sebagai gaya hidup dan hiburan
masyarakat yang sangat dekat dengan pemasaran yang menjebak agama menjadi

proses kodifikasi dan mengubah agama sebagai konsumsi.4®

Selain mengubah agama menjadi konsumsi, proses divergensi juga
mempersulit masyarakat dalam menemukan jalan spiritualitas yang menjadi basis
agama. Setiap kelompok memiliki agenda dan ideologi masing-masing yang juga
akan dibawa kedalam ranah media, proses masuknya agama dalam media telah
membuka jalan publik untuk ikut terlibat dalam produksi ilmu agama. Dulu agama
tidak diperdebatkan dan diterima apa adanya. Yang terakhir yaitu kooptasi agama
yang menempatkan agama dalam bayang-bayang kekuasaan yang melemahkan

agama itu sendiri. Perangkap tersebut menjadikan kebenaran dipaksakan.4°

Dalam keterbukaan akses ini, internet menawarkan simbol-simbol yang
berupa gambar, tulisan, video maupun suara yang harus diintrepretasikan oleh
pembaca. Pembaca dituntut untuk benar-benar memahami apa yang dimaksud oleh
simbol-simbol tersebut sebelum menyimpulkan. Kehati-hatian dalam melihat
konten agama ini yang akan memberikan kemantapan yang diikuti oleh kebenaran
konten tersebut. Terutama dalam melihat penulis dan pembuat konten tersebut
karena Dunia maya sering menjadi pelarian identitas, dimana terjadi tumpang tindih

identitas utnuk menutupi identitas aslinya. Pada postmodernisme pengaburan

148 Trwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi dan Kooptasi Agama
di Era Internet”, 119.
149 |bid., 119-120.
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identitas sudah menjadi suatu yang biasa, sebagai contoh seseorang bisa menyamar

menjadi warga inggris sekaligus menjadi muslim yang taat.**

Identitas dalam dunia maya tidak hanya tersedia satu bagi setiap individu,
namun dapat berlipat ganda tergantung pada penggunanya, oleh karena itu identitas
ini menjadi penting untuk dibahas. Terdapat tiga jenis identitas dalam dunia maya
yaitu identitas sesungguhnya (real identity), anonimitas (anonymity) dan
pseudonimitas (pseudonimity). Anonimitas dan pseudonimitas merupakan hasil
dari manipulasi identitas seseorang. Anonimitas bisa menggunakan nama singkatan
seperti K.D atau A.D dari huruf pertama nama asli seseorang. Anonimitas dapat
berarti ganda, yaitu untuk melindungi seseorang dari ancaman berbahaya ataupun
bisa jadi menjadi pelarian dari tanggungjawab atas perbuatannya dalam dunia
maya. Sedangkan pseudonimitas dapat juga diartikan sebagai “nama semu” atau
“nama palsu” yang ditampilkan dalam foto tokoh idola atau kartun yang sama sekali

tidak berhubungan dengan identitas yang asli.>*

Identitas merupakan hal yang penting diketahui saat pengguna mulai
mencari dan menggunakan internet apalagi untuk hal keagamaan. ldentitas
digunakan untuk mengidentifikasi seseorang atau kelompok yang menyajikan
informasi. Jika informasi tersebut berasal dari suatu situs yang beridentitas maka
informasi yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya begitupun
sebaliknya. Setelah melihat pada identitasnya, pengguna bisa melihat pada
informasi yang tersajikan, penolakan atau penerimaan sebuah informasi yang

didapat melalui situs tersebut merupakan hak setiap pengguna internet. Pengguna

150 Akbar S.Ahmed, Postmodernisme: Bahaya Dan Harapan Bagi Islam (Bandung: Mizan, 1994),
269.
151 Moch. Fakhruroji, Islam Digital Ekspresi Islam di Internet, 121-124.
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dapat memfilter situs yang benar-benar sudah terverifikasi kebenarannya yang

mana dapat dilihat dari identitas penyaji informasi atau situs tersebut.
E. Implikasi Dalam Studi Islam

Manusia dilahirkan dengan berbagai bentuk kepercayaan yang berbeda-
beda, ada pula yang didapatkan melalui pengalaman, pendidikan dan indoktrinasi.
Sejatinya kepercayaan tersebut tidak selalu selaras dengan apa yang diyakini atau
ditemukannya di kemudian hari baik karena kepercayaan itu tidak koheren atau
bertentangan dengan kepercayaan lainnya. Saat rasio menyentuh ranah kepercayaan
pada abad modern, banyak yang menganggap bahwa rasio tersebut berbahaya
karena bisa menyebabkan penalaran yang keliru dan tanpa ujung. Seperti sains yang
mencoba memasuki ranah agama yang diperjuangkan oleh Copernicus sampai pada
Darwin. Sains yang mengungkap dunia secara metodis dan objektif secara tidak
langsung mengancam tempat menyenangkan yang dimiliki manusia dari

Tuhannya. 2

Saat manusia mencari kebenaran, manusia menggunakan berbagai macam
cara untuk meraih kebenaran tersebut. secara umum terdapat tiga jalan kebenaran
yang digunakan manusia untuk mencapainya yang disebut sebagai institusi
kebenaran. Institusi kebenaran pertama yaitu ilmu pengetahuan, melalui ilmu
pengetahuan manusia melakukan eksperimen dan penelitian untuk membuktikan
kebenaran sehingga dapat teruji dan terpercaya. Dengan sistem keilmuan tersebut
manusia menemukan kebenaran lewat ilmu pengetahuan. Kedua yaitu filsafat,

melalui filsafat manusia dapat mengoptimalkan daya akal budinya untuk

152 paul Davies, Membaca Pikiran Tuhan Dasar-Dasar IImiah Dalam Dunia yang Rasional,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1-5.
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memahami secara mendalam (radikal) dan menyeluruh (integral). Melalui dua hal
tersebut, manusia mencoba menelusuri dan menemukan kebenaran yang tidak dapat
dijangkau oleh ilmu pengetahuan yang praktis dan empiris seperti hakikat Tuhan,
alam, dan manusia itu sendiri. Institusi ketiga yaitu agama, melalui agama manusia
dapat menelusuri kebenaran melalui sistem kepercayaan yang terdapat dalam
agama. Agama merupakan sistem yang mengatur keyakinan dan ritual kepada Yang
Maha Kuasa dan hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Dalam agama,
manusia tidak perlu membuktikan lewat proses empiris ilmu pengetahuan ataupun
rasionalisasi dalam filsafat. Agama mempunyai kitab suci yang sudah dianggap
benar oleh penganutnya, maka segala sesuatu yang berasal dari kitab suci adalah
kebenaran. 1°3 Kebenaran yang diandalkan dalam kajian agama di internet ini adalah
kebenaran yang berasal dari agama yang bersumber dari Kitab suci. Jika telah
mencantumkan ayat-ayat suci Al-Qur’an ataupun hadits, sudah dianggap benar dan
religius. Mengenai tafsiran selanjutnya tergantung kepada bagaimana penafsir

membacanya.

Setelah menemukan kebenaran lewat institusi tersebut, penting bagi
manusia mengetahui tingkatan kebenaran yang sesungguhnya. Tingkatan
kebenaran terdiri dari empat tingkatan, yang paling rendah yaitu kebenaran
inderawi. Kebenaran inderawi didapatkan manusia melalui panca indera seperti
rasa yang dibuktikan lewat lidah, suara yang dibuktikan lewat telinga. Kebenaran
tingkat selanjutnya yaitu kebenaran ilmiah, kebenaran ini didapatkan manusia lewat
pengalaman inderawi yang diolah kemudian oleh rasio. Penemuan ini dilakukan

lewat eksperimen ilmu pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman manusia.

153 Moh. Ali Aziz, “Kebenaran Pesan Dakwah”, 113.
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Tingkat kebenaran ketiga yaitu kebenaran filosofis, kebenaran ini didapatkan
melalui proses berfikir yang radikal dan integral. Manusia melakukan proses
perenungan yang mendalam untuk mengolah kebenaran tersebut. Perenungan ini
banyak yang berasal dari hal yang bersifat abstrak dan tidak empiris dimana ilmu
pengetahuan tidak bisa menjangkaunya. Semakin lama perenungan, maka akan
semakin berharga dan tinggi nilai kebenarannya. Dari ketiga tingkatan tersebut,
kebenaran kebenaran yang diperoleh merupakan kebenaran yang relatif, karena
yang didapatkan oleh setiap manusia berbeda-beda. Mulai dari kebenaran panca
indera, tidak semua manusia merasakan hal yang sama ketika menggunakan panca
inderanya. Begitupun kebenaran ilmu pengetahuan yang juga diperoleh dari hasil
panca indera yang sangat terbatas kemampuannya dan sangat individual. Kemudian
kebenaran filosofis juga merupakan kebenaran yang relatif karena cara berfikir
dalam perenungan tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman seseorang dan
pengetahuan dasar yang dimilikinya. Sedangkan tingkatan yang terakhir adalah
tingkatan religius atau kebenaran agama, kebenaran in bersifat mutlak karena
bersumber langsung dari Tuhan. Kebenaran ini dihayati oleh manusia dengan iman

dan kepercayaan yang tidak ada keraguan di dalamnya.>*

Sedangkan kebenaran dalam Islam secara fundamental merujuk pada kitab
suci umat Islam yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an menjadi tuntunan umat Islam dalam
menjalani kehidupan, segala persoalan kehidupan terdapat lengkap dalam Al-
Qur’an. Al-Qur’an berisi berita tentang masa lampau dan juga masa depan yang
diturunkan Allah dari langit ke bumi. Isinya merupakan kebenaran yang hakiki

yang mutlak tanpa keraguan di dalamnya. Dalam Al-Qur’an, manusia diharuskan

154 1bid., 114.
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untuk memaksimalkan potensi akal yang diberikan oleh Allah. Maka dari itu,
banyak ilmuwan muslim yang telah melahirkan teori yang didasarkan pada Al-

Qur’an.

Menurut Al-Ghazali terdapat dua kebenaran, yaitu kebenaran insaniyah dan
rabbaniyah. Kebenaran insaniyyah adalah kebenaran yang diperoleh manusia lewat
ilmu pengetahuan, sedangkan kebenaran rabbaniyyah adalah kebenaran yang
ditemukan lewat petunjuk Allah baik langsung melalui ilham tanpa perantara yang
langsung bersumber dari Allah maupun lewat kitab suci yang diturunkan kepada
nabi terdapat berbagai kebenaran tentang ajaran agama berupa syariat, akidah dan

kebenaran tentang dzat Tuhan Yang Maha Kuasa.*®

Peluang yang diberikan oleh internet sebagai alat baru dalam kajian
keagamaan sangat mudah dan praktis untuk mencari agama secara mendalam. Perlu
adanya sikap kritis bagi para pengguna agar informasi yang didapat tidak sertamerta
di terima secara gamblang. Adapun cara lainnya yaitu dengan mengomparasikan
berita atau informasi tersebut dengan situs lainnya, jika terdapat kesamaan atau
tidak melenceng dari apa yang kita pahami maka itu bisa dikatakan benar. Ikhtilat
yang umumnya sering terjadi meliputi masalah fikih atau perdebatan halal dan
haramnya sesuatu. Jika memang tidak mengerti tentang informasi tersebut, maka
sebaiknya ditanyakan kepada guru atau ustadz atau ulama yang lebih ahli dalam
bidangnya, sehingga perilaku menyalahkan dan membenarkan hal yang belum
diketahui menjadi lebih terkontrol. Ustadz atau alim ulama yang lebih mengetahui

untuk menjelaskan dan mendalami makna yang terkandung di dalamnya.

15 |bid., 115.
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Pelaku dakwah atau penyebar informasi keagamaan juga harus memiliki
ilmu keagamaan yang cukup untuk mengajarkan dan memberi maklumat kepada
mereka yang haus akan ilmu agama. Namun, tidak sedikit dari mereka yang
menamakan diri mereka sebagai Da’i dan menyebarkan informasi di internet
dengan ilmu yang pas-pasan dan tidak mumpuni dalam bidangnya. Karena ini
diperlukan upaya untuk meluruskan pandangan tersebut karena penguasaan materi
dakwah itu lebih penting daripada pentingnya penggunaan internet itu sendiri
sebagai media dakwah.'®® Kapasitas keilmuan yang dimiliki pembaca juga
menentukan bagaimana ia mencerna informasi agar tidak salah tangkap. Jika
pembaca dapat mengontrolnya maka bisa jadi informasi tersebut memberikan
manfaat yang banyak. Namun jika sebaliknya maka bisa jadi menjadi bahaya bagi

pembaca itu sendiri.r>’

Ketertarikan yang meningkat untuk mempelajari Agama dan memiliki
keterbatasan waktu untuk hadir dalam forum-forum keagamaan sangat
membutuhkan adanya kajian agama di internet yang dapat dikaji dimana pun.
Namun kekhawatiran lainnya yang muncul diakibatkan oleh ekstremisne, ujaran
kebencian dan berita bohong. Jadi apakah bentuk dampak itu positif atau negatif
kembali lagi pada penggunanya. Memang kajian keagamaan di internet dapat
memperkaya informasi keagamaan seseorang, namun penelitian lain menunjukkan
adanya penurunan moral yang signifikan juga karena menjadikan orang dalam

kebingungan, depresi dan sedih. Materi positif dan lingkungan yang positif akan

1% Moch Fakhruroji, “Sikap Akademisi Dakwah Terhadap Internet Sebagai Media Dakwah”,
Sosioteknologi, VVol.16, No. 1 (April, 2017), 89.

157 Umar Halim, “Penglibatan Digital: Akses dan penggunaan E-Agama Dalam Kalangan Generasi
Muda Muslim”, Jurnal Komunikasi Malaysian Journal Communication, Jilid 27 (2), 124.
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membentuk kepribadian yang positif pula. Dalam mempelajari ilmu-ilmu baru
khususnya ilmu keagamaan dalam Islam hendaknya menerapkan prinsip kehati-
hatian agar ilmu yang didapat memberikan manfaat. Dengan adanya dampak positif
dan negatif yang ada ini maka menunjukkan bahwa internet tidak dapa dijadikan
rujukan utama dalam mempelajari keagamaan dan memenuhi kebutuhan beragama
seseorang.’®® Walaupun secara umum internet dianggap sangat penting dalam
media dakwah Islam, namun kelompok elite Islam juga setuju jika dakwah

tradisional tetap dilaksanakan untuk tetap menjaga tradisi dan keilmuan Islam.

Kepercayan adalah sifat dasar manusia sejak nabi Adam sampai manusia
zaman kini. Manusia harus menyerahkan diri sepenuhnya kepada sang pencipta,
jika penyerahan diri itu tidak bisa terjadi maka transfer rahmat tidak dapat
ditafsirkan. Kepercayaan dalam diri manusia merupakan fitrah Tuhan yang tak
dapat dihindari, kepercayaan ini terdapat dalam banyak manifestasi yang berbeda
dalam setiap agama. Pengabdian pada Tuhan merupakan bentuk kepercayaan
tertinggi yang dimiliki manusia. Setia agama mempunyai cara masing-masing
dalam mengejawantahkan ketaatan pada Tuhannya. maka dari itu tipologi
kepercayan setiap agama berbeda. Kepercayaan pada Tuhan yang maha tinggi
disebut juga monoteisme. Kepercayaan kepada dewa-dewa disebut politeisme,

kepercayaan pada dewa individual disebut henoteisme.

Kepercayaan kepada Tuhan yang maha tinggi tersebut membuat manusia
dapat melakukan apapun untuk mewujudkan ketaatannya. Sebagai bentuk

penghormatan, pengabdian dan hubungan antara Tuhan dan manusia. Bahkan

1% Nuri Sadida, “Belajar Islam di Media Sosial”, Vol.3, No. 10 (September, 2017), 1-2.
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kepercayan manusia tidak peduli terhadap agama seseorang, bahkan seorang ateis
pun memiliki kepercayaan. Kepercayaan terhadap Tuhan dibangun atas dua hal,
pertama kepercayaan kepada Tuhan berdasarkan proses interaksi dengan alam
semesta, disebut juga kepercayan nature worship (kepercayaan dan penyembahan
pada alam). Kedua kepercayaan pada tuhan yang didasarkan pada wahyu dari

Tuhan melalui utusan-Nya®®®

Dalam keberagamaan seseorang, menurut Allport dibagi menjadi dua,
pertama yaitu sikap keagamaan ekstrinsik yang memandang agama sebagai alat
untuk mencapai motif sesuatu seperti ingin dipuji, dihormati dan lain sebagainya
atau yang biasa disebut something to use but not to live. Kedua, sikap keagamaan
intrinsik yang memandang agama sebagai kekuatannya untuk mengontrol

kehidupan sehingga agama dijadikan pedoman dalam kehidupannya.*6°

Pengguna internet yang semakin banyak dan beragam dalam pencarian
informasi keagamaan baik dari generasi muda sampai generasi tua membuktikan
bahwa penggunaan internet dalam keagamaan sangat berpengaruh. Motivasi
teknologi yang mendorong setiap orang mengunjungi lama-laman keagamaan
menjadikan pencarian agama di internet menjadi sangat biasa dan dimaklumi.
Konsep-konsep yang dibangun semakin matang seiring perkembangan zaman,
tidak menyurutkan para pegiat website untuk menyampaikan dakwahnya,

menyampaikan informasi keagamaan yang sesuai dengan kondisi dunia saat ini.

159 Mahfud, “Tuhan Dalam Kepercayaan Manusia Modern (Mengungkap Relasi Primordial Antara
Tuhan dan Manusia)”, Cendekia: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 1, No. 2 (Desember, 2015), 100-
101.

160 M.Hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber keberagamaan Alternatif Remaja Dalam Fenomena
Cyberreligion”, 19.
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Generasi millennial seperti yang diketahui diatas'®® lebih dapat mendekat
dengan Islam melalui dasar cinta yang disematkan dan menjadi dasar mengenal
Islam. Membuat Islam menjadi agama cinta yang ramah dan dapat bernaung kepada
Allah. Agama cinta ini banyak digagas oleh sufi seperti Ibn Arabi dan Maulana
Jalaluddin Rumi. Cinta yang dibahasakan disini adalah cinta yang tidak butuh
logika. Cinta tersebut diasah dan muncul dari intuisi yang murni karena cinta yang
telah dibumbui oleh rasio adalah cinta palsu dan perlu diwaspadai. Para sufi
menganut kepercayaan bahwa cinta kepada Tuhan adalah cinta yang tak bersyarat
dengan prinnsip “Tuhan mencintai manusia dan seluruh makhluk-Nya karena
mencintai memanifestasikan diri-Nya. Sedari awal Tuhan menciptakan alam
semesta dan isinya karena cinta. Bagaimanapun dan berbentuk apapun makhluk
adalah kreasi dan inovasi-Nya. Dan puncak kemahaagungan ciptaan-Nya adalah

manusia . 162

Dengan mendasarkan kepercayaan terhadap Tuhannya dengan cinta,
manusia dapat mendapatkan cinta yang tak bertepi dan tanpa batas. Semakin
meneguk cinta, semakin hauslah ia, karena cinta tidak statis. la adalah unsur yang
menggerakkan perasaan pribadi yang kontinu dan berjalan tanpa batas waktu. Cinta
yang dimiliki manusia adalah cinta terhadap kesempurnaan. Saat ia menyadari
bahwa dirinya terbatas dan serba kurang, maka ia akan meningkatkan potensi

dirinya

Dalam penjelasannya tetang cinta, Al-Junaid Al-Baghdadi menyatakan

bahwa perasaan cinta manusia terhadap Tuhan terbagi menjadi dua yaitu awam dan

161 Anak muda dalam kajian Ustadz Hanan Attaki atau shift yang diberi kebebasan untuk
menentukan tema yang ingin mereka dalami.
162 Mukti Ali, Islam Madzhab Cinta, 274.
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khusus. Cinta manusia awam terhadap Tuhannya dikarenakan karunia Tuhan yang
tak terbatas, nikmat-Nya yang banyak dan kebajikan-Nya yang berlimpah. Diiringi
dengan alasan tersebut, cinta ini kembang kempis, dapat berkurang dan bertambah.
Sedangkan manusia khusus yang mencintai Tuhannya karena ia mengetahui sifat
dan nama-nama-Nya yang indah. la akan mencinta meski seluruh kenikmatan telah

diambil darinya karena cintanya bukan karena pamrih dan tujuan tertentu.®3

Bagi mereka yang masih menggunakan internet sebagai sarana untuk
menemukan Tuhannya, menurut peneliti dapat digolongkan dalam kelompok yang
pertama yaitu manusia awam yang memiliki cinta kepada Tuhan yang masih
terbatas dapat berkurang dan dapat bertambah. Namun golongan ini dapat
meningkat dengan adanya cinta Tuhan dalam dirinya yang tanpa batas karena

Tuhan akan selalu mencintai wali-Nya dan hamba-hamba-Nya yang shaleh.

163 |bid., 284.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Manusia mencari Tuhan melalui digital narrative di era post truth
merupakan suatu perjalanan manusia dalam menemukan jati dirinya
untuk memperoleh kepercayaan yang akan menuntun mereka ke arah
keselamatan. Dalam perjalanan mencari Tuhan tersebut, manusia tidak
serta merta mencari Tuhan seperti yang dilakukan oleh para filsuf, sufi
dan teolog, namun perjalanan mencari Tuhan ini kembali pada wahyu-
Nya dan berakhir pada penemuan jati diri mereka. Dalam pencarian
Tuhan di internet tersebut dihalangi oleh adanya post truth yang telah
menjadi paradigma di dunia maya. Kebenaran agama yang tertinggi dan
mutlak ini dapat dikecoh dan diputarbalikkan sesuai dengan
kepentingan individu atau kelompok. oleh karena itu, penafsiran yang
dilakukan secara mandiri ini harus didampingi oleh teori yang akan
menuntun kepada penemuan makna objektif dari teks yang dibacanya
tersebut yaitu menggunakan hermeneutika Gadamer.

2. Generasi millennial lebih nyaman saat diperkenalkan dengan Islam
melalui jalur cinta. Dengan sifat Tuhan al-jamal, Tuhan digambarkan
sebagai sosok yang Mahakasih, Penyayang, Pemaaf, pemurah dan
bersahabat sehingga manusia akan memiliki harapan (raja’). Sehingga
cinta mereka terhadap Tuhannya terus bertambah. Maka ia akan
menyembah kepada Allah untuk meraih ibadah dengan tingkat tertinggi

yaitu ibadah yang berdasarkan cinta. Oleh karena itu, berdasarkan Islam
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cinta ini, internet yang digunakan dapat menjadi alat yang ready to use
dalam mewujudkan pencarian manusia dalam menemukan Tuhannya.

B. Saran

Penelitian ini tentu masih banyak kekurangan dan kesalahan, sesuai dengan
tujuan penulis, penelitian ini berusaha menemukan wacana ketuhanan yang ada di
era digital sebagai bentuk wacana baru pada konsep ketuhanan yang telah ada sejak
zaman dahulu. Dalam implikasinya, diharapkan masyarakat lebih waspada dalam
beragama di internet disamping internet juga mampu menghadirkan suasana baru
yang lebih mudah dan menarik bagi umat beragama. Dengan kekurangan
kemampuan penulis dan kekurangan dalam waktu dalam menyelesaikan penelitian
ini maka akan terdapat banyak lubang-lubang yang bisa di isi oleh peneliti
selanjutnya. Peneliti berharap dapat melakukan penelitian lebih baik lagi untuk
selanjutnya dalam kajian yang bersifat lebih praktis. Walaupun penelitian ini
bersifat akademis, namun juga diharapkan untuk bisa berguna dalam praktik
keagamaan masyarakat. Untuk mewujudkan masyarakat yang paham literasi dan

bersifat kritis.
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